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تِيْ  ُل ِعْلٍم يُْنَزُع ِمْن أُمَّ  تَعَلَُّموا اْلفََرئَِض فَإِنَّهُ ِمْن ِدْينُِكْم َوإِنَّهُ نِْصُف اْلِعْلِم َو إِنَّهُ أَوَّ
)رواه ابن ماجه وغيره(   
 
“Belajarlah ilmu fara’idl, karena sesungguhnya ilmu Fara’idl termasuk bagian 
agama kalian, dan separuh dari seluruh ilmu, dan ilmu fara’idl adalah ilmu 
pertama yang akan dicabut dari umatku”. 
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Ilmu faraid atau ilmu waris adalah salah satu ilmu yang kurang diminati dan sudah 
jarang digunakan oleh masyarakat. Begitu pun materi waris pada mata pelajaran 
fiqih di kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda. Banyak faktor yang 
menyebabkan ilmu waris ini kurang diminati siswa, diantaranya karena siswa 
kesulitan dalam menyelesaikan masalah harta waris. Selain itu dalam pembagian 
harta waris terdapat perhitungan matematika yang cukup rumit seperti bilangan 
pecahan, KPK dan konsep aljabar. Oleh karena itu diperlukan kemampuan 
matematis yang baik, salah satunya adalah kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan 
pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah 
harta waris siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode eks post facto. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda 
Rawalo yang berjumlah 28 siswa. Sedangkan penentuan besarnya sample yang  
digunakan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan tabel krejcie. Berdasarkan 
perhitungan menggunakan rumus tabel krejcie, dengan populasi sebanayak 28 
siswa, sampel yang digunakan adalah sebanyak 26 siswa. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas 
XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo yang ditunjukan oleh koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,165. Hal ini mengandung pengertian bahwa 
pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan 
menyelesaikan masalah waris adalah sebesar 16,5% dengan persaman Ŷ =
22, 211 + 0,678X. Artinya terdapat 83,5% faktor lain yang memepengaruhi 
kemampuan menyelesaikan masalah waris selain kemampuan pemecahan masalah 
matematika. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hak seluruh warga negara Indonesia, 
sebagaimana tercantum dalam pasal 31 ayat (1) UUD 1945 yang berbunyi 
“setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan”. Pasal ini menunjukan 
pentingnya pendidikan dalam tercapainya salah satu tujuan bangsa Indonesia 
yang tercantum dalam pembukaan UUD 1945 alinea ke-4 yaitu “mencerdaskan 
kehidupan bangsa”. Dengan penyelenggaran pendidikan yang baik maka akan 
tercipta bibit-bibit unggul generasi penerus bangsa yang mampu menghadapi 
persaingan global di masa yang akan datang. 
Dalam bahasa Arab, pendidikan memiliki beberapa istilah yang biasa 
digunakan, diantaranya; tarbiyyah, ta’lim, ta’dib, dan lain-lain. Dari beberapa 
istilah tersebut yang paling sering digunakan adalah istilah tarbiyyah. 
Tarbiyyah merupakan derivasi dari lafad rabb seperti dinyatakan dalam QS. al- 
Fatihah [1]:2, Alloh sebagai tuhan semesta alam (rabb al-‘alamin), yaitu tuhan 
yang mengatur dan mendidik seluruh alam. Sebagai makhluk, manusia 
idealnya melakukan internalisasi secara kontinu (istiqamah) terhadap nilai-
nilai ilahiyah agar mencapai derajat insan kamil (manusia paripurna) sesuai 
kehendak Allah SWT.1 Dengan kata lain tujuan pendidikan menurut 
pandangan Islam adalah mengembangkan peserta didik menjadi insan kamil 
atau manusia sempurna baik dalam bidang keilmuan, akhlak dan budi pekerti. 
Tujuan pendidikan menurut Islam sejalan dengan tujuan pendidikan 
nasional yang terdapat dalam UU no. 20 tahun 2003, yaitu untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.2 Berdasarkan tujuan tersebut maka seorang guru atau 
                                                             
1 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di Sekolah, 
Keluarga Dan Masyarakat, (Yogyakarta: LKiS Pelangi Aksara, 2016), hlm.14 





pendidik harus mampu membuat seseorang menjadi terdidik 
(membentuk, memperbaiki, mengajar, membimbing, melatih dan lain-lain). 
Sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, 
pemerintahan Indonesia menyediakan berbagai lembaga pendidikan mulai dari 
tingkat dasar, tingkat menegah sampai tingkat perguruan tinggi. Berbagai 
macam ilmu diajarkan kepada peserta didik, mulai dari ilmu sosial, ilmu 
agama, pengetahuan alam, budaya, kesenian dan lain sebagainya. Salah satu 
ilmu yang penting untuk diajarkan dalam dunia pendidikan adalah matematika, 
karena beberapa cabang ilmu pengetahuan dikembangkan menggunakan ilmu 
matematika. Bahkan karena hal tersebut, matematika dijuluki sebagai ratunya 
ilmu (The Queen of Science).3   
Matematika secara bahasa berasal dari bahasa Yunani yaitu mathematika 
yang artinya studi, besaran, struktur, ruang dan perubahan. Sedangkan menurut 
pendapat beberapa ahli, Abdurrahman menyatakan bahwa matematika adalah 
bahasa simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sedangkan fungsi teoritisnya adalah untuk 
memudahkan berpikir. Uno juga mengemukakan pendapatnya bahwa 
matematika adalah suatu bidang ilmu yang merupakan alat pikir, 
berkomunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan praktis, yang 
unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisis dan konstruksi, generalitas dan 
individualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljabar, 
geometri dan analisis.4 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, secara singkat dapat kita 
simpulkan bahwa Matematika adalah suatu ilmu abstrak yang berisi simbol-
simbol dan konsep yang digunakan untuk memudahkan berpikir dalam 
memecahkan suatu masalah.  
Pada tahun 2000 NCTM telah menerbitkan  sebuah buku yang 
terjemahan judulnya adalah “Beberapa Prinsip dan Standar Matematika 
                                                             
3 Sri Hastuti Noer, Strategi Pembelajaran Matematika, (Yogyakarta: Matematika, 2017), 
hlm.5 
4 Novi Marliani. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Pada Mata Kuliah 
Persamaan Diferensial Dilihat Dari Pembelajaran Konflik Kognitif Yang Terintegrasi Dengan Soft 





Sekolah”. Menurut  NCTM  bahwa standar proses pembelajaran matematika 
ada lima hal yaitu: problem solving (pemecahan masalah), reasoning and proof 
(pembuktian), communication (komunikasi), connections (hubungan-
hubungan) dan representation (pemaparan kembali).5 Berdasarkan pengertian 
matematika yang telah disebutkan sebelumnya, kita ketahui bahwa tujuan 
utama dari pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah.  
Pentingnya pemilikan kemampuan pemecahan masalah matematika oleh 
siswa tercermin dari penyataan Branca  bahwa pemecahan masalah matematik 
merupakan salah satu tujuan penting dalam pembelajaran matematika bahkan 
proses pemecahan masalah matematik merupakan  jantungnya matematika.6 
Selain itu Gagne menyatakan bahwa pemecahan masalah adalah tipe belajar 
yang tingkatannya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe 
belajar lainnya.7 Oleh karena itu pengembangan dan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika menjadi hal yang sangat penting untuk 
dilakukan. 
Masalah oleh sebagian ahli matematika diartikan sebagai pertanyaan/soal  
yang harus dijawab. Namun tidak semua pertanyaan akan menjadi sebuah 
masalah. Pertanyaan akan menjadi masalah bagi seseorang ketika pertanyaan 
tersebut tidak dapat dipecahkan dengan solusi rutin yang sudah diketahui oleh 
si pelaku.8 Pertanyaan ini dalam matematika disebut sebagai masalah non-
rutin. Sedangkan masalah yang penyelesaiannya hanya sekedar menggunakan 
rumus, teorema atau dalil yang sudah diketahui/ pengulangan secara algoritmik 
disebut masalah rutin.9 Kemampuan seseorang dalam menemukan solusi untuk 
suatu masalah ini disebut sebagai kemampuan pemecahan masalah 
matematika.  
                                                             
5 Nila Vitasari dan Trisniawati, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Mahasiswa Pgsd Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Melalui Problem Posing. Jurnal Taman 
Cendekia Vol. 01 No. 02 Desember 2017 
6 Heris Herdriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika, (Bandung: 
Refika Aditama, 2014), hlm.23 
7 Heris Herdriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung: Refika 
Aditama, 2018), hlm.45 
8 Fadjar Shadiq, Belajar Memecahkan Masalah Matematika, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2014), hlm.6 
9 Karunia Eka Lestari, Mohammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 





Polya mengemukakan bahwa pemecahan masalah adalah suatu usaha 
mencari jalan keluar dari suatu tujuan yang tidak begitu mudah segera dapat 
dicapai.10 Menurut Polya, langkah-langkah pemecahan masalah adalah sebagai 
berikut: a) Memahami masalah yang meliputi: mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk 
penyelesaian masalah; b) Mengaitkan unsur yang diketahui dan ditanyakan dan 
merumuskannya dalam bentuk model matematika masalah; c) Memilih strategi 
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan; d) 
Menginterpretasi hasil terhadap masalah semula dan memeriksa kembali 
kebenaran solusi.11 
Pemecahan masalah memiliki peranan penting dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari yang pemecahannya 
menggunakan pemecahan matematika. Salah satu implementasinya adalah 
menyelesaikan masalah waris. Dalam mata pelajaran fiqih terdapat materi ilmu 
waris. Berdasarkan wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran fiqih, 
beliau mengatakan bahwa sebagian besar siswa masih kesulitan dalam 
menghitung pembagian harta waris. Salah satu kesulitan yang dialami siswa 
adalah menentukan asal masalah atau menentukan kelipatan persekutuan 
terkecilnya (KPK). Berdasarkan hal tersebut, siswa perlu untuk meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematikanya. 
Ilmu waris adalah ilmu yang mempelajari tentang pembagian harta 
peninggalan orang yang sudah meninggal. Ilmu waris lebih dikenal dengan 
nama ilmu faraidh. Faraaidh merupakan bentuk jamak dari lafad al-fariidhoh 
yang memiliki arti “bagian yang ditentukan kadarnya”.12  Sedangkan menurut 
istilah Fara’idh adalah ilmu tentang metode pembagian harta warisan.13 Dalam 
pembagian harta waris pasti melibatkan perhitungan matematika. Soal waris 
biasanya berbentuk soal cerita, untuk menyelesaikannya terlebih dahulu siswa 
harus bisa memehami soal kemudian memodelkan soal tersebut kedalam model 
                                                             
10 Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa,..., hlm.44 
11 Heris Herdriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa,..., hlm.45 
12 Daraadjat, Zakiah,  Ilmu Fiqih, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm 1-2. 
13 M. Saifuddin Masykuri, Ilmu Fara’idl (Ilmu Pembagian Harta Warisan) Perbandingan 





matematika sehingga dapat menentukan metode penyelesaian yang tepat. 
Berdasarkan hal tersebut kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
baik akan sangat membantu dalam hal ini. 
Pada masa sekarang ini urgensi ilmu waris kurang diperhatikan karena 
cenderung ilmu ini termasuk ilmu yang sulit untuk dipelajari. Sehingga 
menurunkan  minat seseorang untuk mempelajarinya. Padahal, Allah memberi 
ancaman bagi yang melanggar ketentuan waris sebagaimana  yang disebutkan 
dalam QS an-Nisa: 14. 
ِهينٞ  ِلٗدا فِيَها َولَهُۥ َعذَاٞب مُّ َ َوَرُسولَهُۥ َويَتَعَدَّ ُحدُودَهُۥ يُۡدِخۡلهُ نَاًرا َخَٰ  ١٤  َوَمن يَۡعِص ٱَّللَّ
 
“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan 
melanggar ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam 
api neraka sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang 
menghinakan”. 
Rasulullah SAW juga bersabda :   
تِيْ  ُل ِعْلٍم يُْنَزُع ِمْن أُمَّ  تَعَلَُّموا اْلفََرئَِض فَإِنَّهُ ِمْن ِدْينُِكْم َوإِنَّهُ نِْصُف اْلِعْلِم َو إِنَّهُ أَوَّ
)رواه ابن ماجه وغيره(    
“Belajarlah ilmu fara’idl, karena sesungguhnya ilmu Fara’idl termasuk 
bagian agama kalian, dan separuh dari seluruh ilmu, dan ilmu fara’idl adalah 
ilmu pertama yang akan dicabut dari umatku”. (HR. Ibnu Majah dan lainnya) 
Maksud dari kata  “ilmu yang pertama kali dicabut” dalam hadis di atas 
adalah meninggalnya para ulama yang menguasai imu faraid dan minimnya 
minat generasi muda untuk mempelajarinya, sehingga Rasulullah SAW sangat 
memeberi motivasi kepada kita untuk mempelajari ilmu faraidh, hal ini cukup 
menjadi bukti bahwa ilmu faraidh sangat agung derajatnya.14 
Selain hal-hal yang telah disebutkan sebelumnya, pentingnya memiliki 
pemahaman yang dalam tentang ilmu waris atau memiliki kemampuan 
menyelesaiakan masalah harta waris juga merupakan salah satu upaya untuk 
                                                             






menjalankan tiga dari lima maqashidus syari’ah yaitu, hifdzul mal, hifdzun 
nafs, dan hifdzud dien.  
Penjelasan tentang kemampuan menyelesaikan masalah harta waris 
menjadi salah satu upaya dalam menjalakan maqashidus syari’ah yaitu, 
pertama: hifdzul mal (menjaga harta), dengan memiliki pemahaman dan 
kemampuan dalam menyelesaikan masalah harta waris, kita dapat menjaga 
agar harta waris terbagi sesuai hak dan ketentuan yang telah ditentukan oleh 
Allah dalam al-Qur’an. Kedua: hifdzun nafs (menjaga nafas) maksudnya 
adalah menjaga nafas atau menjaga jiwa, kurangnya pemahaman tentang ilmu 
waris biasanya akan menimbulkan sengketa dalam pembagian harta waris, 
tidak jarang hal tersebut menimbulkan keributan antar sesama saudara bahkan 
sampai terjadi saling membunuh yang berujung pada hilangnya nyawa 
seseorang.  ketiga : hifdzud dien (menjaga agama), dengan mempelajari, 
memahami dan memiliki kemampuan penyelesaian masalah harta waris maka 
kita termasuk menjaga dan menjalankan syariat agama sesuai dengan al-Qur’an 
dan hadits yang memerintahkan untuk mempelajari ilmu waris. Hal tersebut 
menjadi dasar pentingnya memiliki kemampuan yang baik dalam 
menyelesaikan masalah harta waris. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan seseorang dalam 
menyelesaikan masalah harta waris adalah: pertama, memahami masalah 
(mendefinisikan masalah) dalam hal ini pengalaman dan pengetahuan siswa 
tentang materi ilmu waris sangat dibutuhkan untuk dapat memahami masalah 
yang ada dalam soal, kedua, membuat rencana  (memilih alternatif pemecahan 
masalah) pada tahap ini siswa harus menggunakan kemampuan berpikirnya 
untuk menyusun alternatif rencana pemecahan masalah, ketiga, melaksanakan 
rencana (memecahkan masalah) pada tahap ini kemampuan berpikir siswa 
sangat diperlukan memecahkan masalah dengan rumus yang telah 
direncanakan sebelumnya, keempat, mengevaluasi hasil penyelesaian soal 
dengan memeriksa kembali jawaban yang sudah dikerjakan.15 
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Madrasah Aliyah Takhasus Miftahul Huda merupakan salah satu sekolah 
yang berada di Kabupaten Banyumas yang mengkaji ilmu waris.  Ilmu waris 
termasuk salah satu bab yang dipelajari pada mata pelajaran fiqih di kelas XI 
jurusan IPA dan IPS, adapun pada kelas XI keagamaan ilmu waris terdapat 
pada mata pelajaran ushul fiqih. Pada jurusan Keagamaan materi ilmu waris 
dipelajari lebih mendalam karena materi ini memang ranahnya jurusan 
Keagamaan. Perbedaannya terdapat pada teknik perhitungan harta waris. 
Meskipun demikian, guru pengampu mata pelajaran fiqih menyampaikan 
bahwa penyampaian materi ilmu waris untuk kelas IPA dan IPS disamakan 
seperti jurusan keagamaan dengan menggunakan acuan buku referensi yang 
sama yaitu buku ushul fiqh kelas XI keagamaan yang diterbitkan oleh 
Kementrian Agama Republik Indonesia.  
Dari hasil observasi pendahuluan yang penulis lakukan, Guru pengampu 
mata pelajaran fiqih mengatakan bahwa pembelajaran fiqih di MA Takhasus 
Miftahul Huda khususnya pada materi waris berjalan dengan baik dan 
kondusif. Para siswa antusias dalam mempelajari ilmu waris, karena materi 
waris ini merupakan salah satu materi yang keluar pada UAMBN, selain itu 
mereka sadar bahwa ilmu tersebut akan bermanfaat untuk kehidupannya kelak 
ketika sudah terjun di masyarakat. Walaupun antusias belajar siswa tinggi, tapi 
mereka masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal tentang 
waris.  
Berkenaan dengan hal tersebut, maka penulis bermaksud melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematika terhadap Kemampuan Menyelesaikan Masalah Harta Waris Siswa 
Kelas XI IPA  MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo Kabupaten Banyumas”. 
 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul penelitian ini, maka 
penulis perlu memberikan penjelasan terhadap beberapa istilah dalam judul 
tersebut. Istilah tersebut adalah sebagai berikut: 





Polya  mengartikan pemecahan masalah sebagai suatu usaha mencari 
jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan yang tidak 
begitu segera dapat dicapai. Berdasarkan pengertian tersebut  kemampuan 
pemecahan masalah matematika dapat diartikan sebagai  kemampuan 
mencari jalan keluar/solusi dari suatu kesulitan dalam bidang matematika. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan strategi pemecahan 
masalah menurut polya, indikator dari tahap pemecahan masalah menurut 
Polya adalah sebagai berikut:16 
a. Indikator memahami masalah, meliputi: mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk 
penyelesaian masalah 
b. Indikator membuat rencana, meliputi: mengaitkan unsur yang 
diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk model 
matematika masalah 
c. Indikator melaksanakan rencana, meliputi: memilih strategi 
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau 
menyelesaikan model matematika 
d. Indikator memeriksa kembali, meliputi: menginterpretasi hasil 
terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran solusi. 
2. Kemampuan Menyelesaikan Masalah Harta Waris 
Pengertian kemampuan menyelesaikan masalah harta waris sama 
dengan pengertian kemampuan pemecahan masalah yang telah disebutkan 
sebelumnya, yaitu kemampuan mencari jalan keluar/solusi dari suatu 
kesulitan dalam masalah harta waris. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan strategi pemecahan 
masalah menurut polya sebagai indikator menyelesaikan masalah harta 
waris, indikator dari tahap pemecahan masalah menurut Polya adalah 
sebagai berikut:17 
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e. Indikator memahami masalah, meliputi: mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk 
penyelesaian masalah 
f. Indikator membuat rencana, meliputi: mengaitkan unsur yang 
diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk model 
matematika masalah 
g. Indikator melaksanakan rencana, meliputi: memilih strategi 
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau 
menyelesaikan model matematika 
h. Indikator memeriksa kembali, meliputi: menginterpretasi hasil 
terhadap masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran solusi. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis menerapkan rumusan 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah terdapat pengaruh 
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan 
menyelesaikan masalah harta waris siswa MA Takhasus Miftahul Huda 
Rawalo?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan Penelitian 
Dalam sebuah penelitian pasti memiliki tujuan yang hendak 
dicapai. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA MA 
Takhasus Miftahul Huda Rawalo. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis diharapkan dapat bermanfaat untuk 
meningkatkan kualitas layanan kepada peserta didik, khususnya 
dalam proses pembelajaran. Kemudian memberikan informasi kepada 





matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris 
siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan sebagai referensi 
tentang pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika 
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa 
kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo 
2) Bagi guru, memberi wawasan dalam memahami pengaruh 
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI 
IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo 
3) Bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah harta waris. 
 
E. Sistematika Pembahasan  
Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan isi yang 
terkandung dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan sistematika 
sebagai berikut: 
Pada bagian awal ini berisi halaman judul. 
Bab I pendahuluan yang meliputi : latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II landasan teori yang meliputi: kemampuan pemecahan masalah 
matematika, penyelesaian masalah harta waris. 
Bab III metode penelitian, yang meliputi : jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV hasil penelitian yang berisi pembahasan tentang penelitian 
yang telah dilakukan.   
Bab V Penutup, yang meliputi: kesimpulan atau jawaban atas rumusan 
















A. Kajian Pustaka 
Skripi yang berjudul “Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep 
Bilangan Pecahan Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Harta Waris Pada 
Mata Pelajaran Faroidh Kelas XI MAS Simbang Kulon Pekalongan Tahun 
Pelajaran 2016/2017” yang ditulis oleh M.Riskon (NIM:133511018) 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika UIN Walisongo Semarang. Hasil 
dari penelitian ini menyatakan bahwa terdapat  pengaruh yang signifikan antara 
kemampuan pemahaman konsep bilangan pecahan terhadap kemampuan 
menyelesaikan harta waris yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi 𝑟 =
 0,492 dan koefisien determinasi 𝑟2 = 0,242. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengaruh kemampuan pemahaman konsep bilangan pecahan adalah sebesar 
24,2% dengan persamaan ?̂? = 60,247 + 0,195𝑋.18 Persamaan dengan 
penelitian yang penulis lakukan terdapat pada variabel dependennya yaitu 
tentang kemampuan menyelesaikan masalah waris sedangkan perbedaannya 
terdapat pada lokasi penelitian dan variabel independennya, pada penelitian ini 
variabel independennya berupa kemampuan pemahaman konsep bilangan 
pecahan sedangkan yang akan penulis teliti variabelnya adalah kemampuan 
pemecahan masalah matematika. 
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Keterampilan Membuat Model 
Matematika, Menyelesaikan Soal Cerita, dan Penguasaan Materi Pecahan 
Terhadap Kemampuan Perhitungan Harta Waris dalam Ilmu Faraidh” yang 
ditulis oleh  Nailatul ‘Izzah (Nim. D04213021) mahasiswi Prodi Pendidikan 
Matematika UIN Sunan Ampel Surabaya. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan membuat model 
matematika, menyelesaikan soal cerita dan penguasaan materi pecahan 
terhadap kemampuan perhitungan harta waris yang diterangkan oleh (𝑅2) =
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0,33 yakni sebesar 33% dengan permasaan regresinya ?̂? = 6,53 −
0,31𝑋1 + 0,77𝑋2 + 0,10𝑋3.
19 Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada 
varibael dependennya yaitu tentang persoalan harta waris, sedangkan 
perbedannya terdapat pada lokasi penelitian dan variabel independen penelitian 
yaitu peneliti akan melakukan penelitian dengan variabel independen 
kemampuan pemecahan masalah matematika sedangkan pada penelitian ini 
variabel independennya adalah keterampilan membuat model matematika, 
menyelesaikan soal cerita, dan penguasaan materi pecahan. 
Skripsi yang berjudul “Hubungan Kompetensi Matematika  Santri 
Dengan Kompetensi Faraidh Dalam Pembelajaran Fiqih Di Pondok Pesantren 
Daarun Nahdhah Thawalib Bangkinang Kecamatan Bangkinang Seberang 
Kabupaten Kampar” yang ditulis oleh Adam Huri (NIM. 10711000002) 
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau 
Pekanbaru 1434 H/2013 M. Hasil penelitian ini menunnjukan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara kompetensi matematika dengan faraidh dalam 
pembelajaran fiqih di pondok pesantren Daarun Nahdhah Thawalib 
Bangkinang. Hal ini berdasarkan rhitung lebih besar dari rtabel pada taraf 
signifikan 5% maupun 1% atau 0.700 > 0349 (5%), 0.700>0449 (1%).20 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian saya terdapat pada pembahasannya 
yaitu tentang hubungan kompetensi matematika terhadap kompetensi faraidh. 
Adapun perbedaannya penelitian ini tentang kompetensi matematika santri 
terhadap kompetensi faraidh di pesantren, sedangkan penelitin saya tentang 
kemampuan matematis siswa terhadap kemampuan faraidh siswa di sekolah.  
Penelitian Nofandi dan Yanti Nofarita tahun 2016 yang berjudul 
“Penerapan Pendekatan Matematika Dalam Penyelesaian Problematika 
Pembagian Waris Dalam Islam”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam 
menyelesaikan pembagian warisan anak Muhammad Syahrur sangat 
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dipengaruhi oleh beberapa pendekatan teori matematika modern, diantaranya 
teori himpunan, konsep perbandingan dalam matematika dan konsep variabel 
pengubah dan variabel terikat.21 Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
saya adalah sama-sama membahas tentang hubungan pendekatan matematis 
terhadap pembagian harta waris. 
 
B. Kerangka Teori 
1. Pengertian Matematika 
Kata matematika berasal dari bahasa Latin mathematika yang  
diambil dari bahasa Yunani mathematike yang memilki arti mempelajari. 
Kata mathematike berasal dari kata mathema yang berarti pengetahuan atau 
ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan pula dengan 
kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya 
belajar (berpikir).22  
Beberapa ahli juga mengemukakan pendapatnya tentang pegertian 
matematika, diantaranya Matematika menurut Abdurahman adalah bahasa 
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sehingga fungsi teoritisnya adalah 
untuk memudahkan berfikir. Sedangkan menurut Ruseffendi yang 
menyatakan bahwa matematika adalah ilmu keteraturan, ilmu tentang 
struktur yang terorganisasikan mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, ke 
unsur yang didefinisikan ke aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil.23 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa pengertian matematika adalah suatu ilmu pengetahuan 
yang menggunakan bahasa simbolis untuk mengekspresikan hubungan-
hubungan kuantitatif dan keruangan sehingga memudahkan dalam berpikir. 
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
a. Pengertian 
Kemampuan pemecahan masalah matematika adalah salah satu 
kemampuan matematis yang perlu dimiliki oleh siswa. Alasan mengapa 
siswa perlu memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika 
adalah karena kemampuan tersebut adalah kompetensi dasar yang harus 
dimiliki siswa dalam belajar matematika.   
Menurut KBBI, mampu memiliki arti kuasa (bisa, sanggup) 
melakukan sesuatu, adapun kemampuan memiliki arti kesanggupan, 
kecakapan, kekuatan.24 Sedangkan Pemecahan masalah merupakan 
salah satu kemampuan maematis yang penting untuk dimiliki dan 
dikuasai oleh siswa. Secara umum definisi dari pemecahan masalah 
adalah suatu kegiatan berpikir yang diarahkan untuk memperoleh 
jawaban dari suatu masalah.25 Definisi lain dikemukakan oleh para ahli, 
diantaranya menurut Polya memecahkan masalah berarti melakukan 
sekumpulan tindakan tersebut. Adapun Joyce, Weil, dan Calhoun 
berpendapat bahwa memecahkan masalah merupakan penerapan dari 
beberapa aturan untuk menyelesaikan masalah yang belum ditemukan 
solusinya.26  
Dalam memecahkan masalah siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda. Suatu soal yang menjadi masalah bagi seorang siswa 
belum tentu menjadi masalah bagi siswa yang lain, karena siswa yang 
menjadikan soal tersebut sebagai masalah belum mengetahui 
penyelesaiannya sedangkan siswa yang lain sudah mengetahui 
penyelesaian soal tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal 
yang dikatakan sebagai masalah dalam matematika adalah soal yang 
siswa tidak mengetahui bagaimana cara penyelesaiainya. 
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Masalah matematika terbagi menjadi dua jenis yaitu masalah 
rutin dan masalah non-rutin. Masalah rutin adalah masalah yang 
prosedur penyelesaiannya sekedar mengulang secara algoritmik. 
Sedangkan masalah non-rutin adalah masalah yang prosedur 
penyelesaiannya memerlukan perencanaan penyelesaian, tidak sekedar 
menggunakan rumus, teorema, atau dalil. Adapun yang lebih sering 
menjadi masalah bagi siswa adalah masalah non-rutin. 
b. Faktor-Faktor Yang Memepengaruhi Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika  
Suatu hal pasti dipengaruhi oleh sesuatu yg lain, begitu pula 
kemampuan yang dimiliki seorang siswa tentunya tidak lepas dari 
faktor-faktor yang mempengaruhinya. Begitu juga kemampuan 
pemecahan masalah matematika. Guru dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dengan memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah 
matematika.  
Faktor tersebut terbagi menjadi dua, yang pertama yaitu faktor-
faktor yang mempengaruhi secara tidak langsung diantaranya adalah 
motivasi dan kemampuan diri sendiri. faktor yang kedua adalah faktor-
faktor yang mempengaruhi secara langsung. Faktor-faktor tersebut 
adalah sebagai berikut:27 
1) Sikap siswa dalam memecahkan masalah 
Siswa yang memiliki sikap positif terhadap pemecahan masalah 
lebih mampu dalam meneyelesaikan masalah dibandingkan siswa 
yang memiliki sikap negatif. Dengan demikian, jika ingin 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, 
maka guru perlu membantu siswa agar memiliki sikap positif 
terhadap pemecahan masalah dan matematika. 
2) Sikap dan Perilaku Guru 
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Siswa dapat memiliki sikap positif terhadap matematika dan 
pemecahan masalah jika guru terlebih dahulu memiliki sikap 
tersebut. Sikap positif tersebut akan tampak pada perilaku guru 
dalam membelajarkan pemecahan masalah pada siswa-siswanya 
di dalam kelas. Dengan demikian, jika ingin meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah, guru harus 
memiliki sikap positif terhadap matematika dan pemecahan 
masalah. 
3) Metode Belajar yang Diterapkan Guru dalam Kelas 
Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa metode-metode 
belajar yang menekankan pada penggunaan masalah di kelas 
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
masalah. Selain itu siswa dapat memecahkan masalah apabila 
memiliki konsep-konsep bermakna yang relevan dengan masalah 
matematika yang sedang diselesaikannya. 
4) Motivasi Siswa 
Motivasi menuntut siswa untuk melakukan aktivitas baik fisik 
ataupun mental dimana semua hal tersebut dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang ingin dicapai siswa. Dengan demikian, 
guru perlu mendorong siswa untuk memiliki motivasi dalam 
memecahkan masalah matematika untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika. 
5) Efikasi Diri (Self-Efficacy) 
Ciri siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi adalah memiliki 
kepercayaan diri bahwa ia mampu menyelesaiakan masalah 
matematika yang dihadapinya. Keyakinan ini membuatnya 
antusias dalam menyelesaikan masalah-masalah matematika 
yang dihadapinya. 
6) Skema Pemecahan Masalah 
konsep-konsep yang relevan merupakan syarat perlu agar siswa 
mampu meneyelesaikan masalah matematika tertentu yang 





memebentuk suatu jaringan bermakna yang disebut dengan 
skema konsep. Siswa yang memiliki konsep-konsep relevan, 
tetapi tidak memiliki pengetahuan mengenai pembuktian 
kontradiksi dan kontrapositif yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan masalah yang dihadapinya akan mengalami 
kesulitan dalam membuat penyelesaian. Dengan demikian, 
konsep-konsep yang relevan perlu dikaitkan dengan pengetahuan 
mengenai strategi-strategi pemecahan masalah matematika. 
7) Keahlian  
keahlian yang dimaksud disini bukan berarti pintar, tetepi ahli 
karena sering dan kontinu berlatih memecahkan masalah. Siswa 
dapat memiliki kemampuan memecahkan masalah matematika 
melalui meniru dan berlatih. Dengan demikian guru dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam memechkan masalah 
dengan sering dan kontinu memberikan pengalaman beragam 
bagi siswa untuk memecahkan masalah. 
c. Indikator Pemecahan Masalah Matematika 
Indikator Pemecahan Masalah Matematika menurut Polya 
adalah sebagai berikut: 
1) Indikator memahami masalah, meliputi: mengidentifikasi unsur 
yang diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan 
unsur untuk penyelesaian masalah 
2) Indikator membuat rencana, meliputi: mengaitkan unsur yang 
diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk 
model matematika masalah 
3) Indikator melaksanakan rencana, meliputi: memilih strategi 
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau 
menyelesaikan model matematika 
Indikator memeriksa kembali, meliputi: menginterpretasi hasil 







3. Ilmu Waris 
a. Pengertian  
Waris secara bahasa berasal dari bahasa arab yaitu irtsun atau 
miiraats yang artinya  berpindahnya sesuatu dari seseorang pada 
seseorang yang lain, atau pada sekelompok orang pada sekelompok 
orang yang lain, baik berupa harta, ilmu dan sebagainya.28  
Adapun secara istilah waris ialah: 
 نَ مِ  بِ اجِ وَ الْ  رِ دْ قَ  ةِ فَ رِ عْ ى مَ لَ اِ  لِ وصَّ مَ الْ  ابِ سَ حِ الْ  ةِ فَ رِ عْ ومَ  َثِ رْ الِ بِ  قُ ل ِ عَ تَ مُ الْ  هُ قْ الفِ 
ق ٍ ى حَ ذِ  ل ِ كُ لِ  ةِ كَ رْ الت ِ   
“pengetahuan yang berakitan dengan harta warisan dan perhitungan 
untuk mengetahui kadar harta pusaka yang wajib diberikan kepada 
tiap orang yang berhak”.  
b. Rukun dan Syarat Warisan29 
Rukun warisan ada tiga yaitu;  
1) Yang mewariskan (Mayit), yaitu orang yang meninggal dunia dan 
harta peninggalannya pindah ke orang lain (ahli warisnya),  
2) Ahli waris, yaitu orang yang menerima harta peninggalan mayit,  
3) Yang diwariskan (harta/tirkah), yaitu harta peninggalan mayit. 
Adapun syarat-syarat mendapatkan warisan yaitu: 
1) Yang mewariskan sudah meninggal secara hakiki atau benar-benar 
dihukumi sudah mati 
2) Ahli waris masih hidup setelah kematian yang mewariskan 
walaupun hanya sebentar 
3) Mengetahui tentang sebab-sebab mendapat hak waris beserta jalur 
warisannya. 
c. Sebab dan Penghalang Mendapatkan Harta Waris 
Seseorang mendapatkan hak waris disebabkan oleh beberapa hal 
yaitu: 
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1) Pertama, karena sebab hubungan keluarga (Nasab) yaitu orang 
tua (ushul), anak (far’un), dan saudara (khawasyi) yang 
dimaksud adalah saudara kandung atau saudara seayah.  
2) Kedua karena sebab pernikahan, yaitu hubungan suami-istri 
yang dimulai sejak akad nikah.  
3) Ketiga karena sebab memerdekakan budak (waris wala’), yaitu 
hubungan antara budak dan majikan yang telah 
memerdekakannya.30 
Adapun hal-hal yang menyebabkan seseorang terhalang untuk 
mendapatkan warisan ada 4 hal yaitu: 
1) Perbedaan agama, yaitu antara Islam dan non Islam misalnya 
orang tuanya muslim  sedangkan anaknya non muslim, maka 
anak tersebut terhalang untuk mendapatkan warisan dari orang 
tuanya. Hal ini berdasarkan pada hadits nabi yang 
diriwayatkakn oleh imam Bukhari dan Muslim.  
2) Riddah, yaitu keluar dari Islam baik dengan ucapan, perbuatan 
atau keyakinan.  
3) Riqqun, yaitu seseorang yang memiliki status budak, baik secara 
sempurna (qinn) atau sebagian (muba’adl).  
4) Membunuh, baik dilakukan dengan sengaja atau tidak, dengan 
alasan yang dapat dibenarkan atau tidak.31  
Jika seseorang memiliki salah satu dari empat hal tersebut maka 
orang tersebut terhalang dari mendapatkan warisan. 
d. Ahli Waris 
Ahli waris adalah orang yang akan mendapatkan warisan dari 
seseorang yang meninggal dunia.32 Adapun siapa saja yang menjadi 
ahli waris semuanya sudah dijelaskan dalam Al-qur’an, hadis dan 
dijelaskan kembali oleh para ulama. Berdasarkan jenis kelamin, ahli 
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waris dikelompokkan menjadi dua bagian yaitu terdiri dari laki-laki dan 
perempuan. 
1) Ahli waris laki-laki berjumlah 15 yang terdiri dari:33 
a) Anak laki-laki  
b) Cucu laki-laki (anaknya anak laki-laki) dan seterusnya ke bawah 
dari garis laki-laki 
c) Ayah  
d) Kakek (Ayahnya ayah) dan seterusnya ke atas dari garis laki-
laki 
e) Saudara laki-laki sekandung 
f) Saudara laki-laki sebapak 
g) Saudara laki-laki seibu 
h) Anak laki-lakinya Saudara laki-laki sekandung 
i) Anak Saudara laki-laki seayah 
j) Paman kandung dengan ayah 
k) Paman seayah dengan ayah 
l) Anak laki-lakinya Paman kandung dengan ayah 
m) Anak laki-lakinya Paman seayah dengan ayah 
n) Suami  
o) Mu’tiq (majikan yang memerdekakan budak) 
2) Ahli waris perempuan berjumlah 10 yang terdiri dari:34 
a) Anak perempuan 
b) Cucu perempuan dari anak laki-laki, dan seterusnya 
c) Ibu   
d) Nenek dari ayah dan seterusnya sampai ke atas 
e) Nenek dari ibu dan seterusnya sampai ke atas  
f) Saudara perempuan kandung 
g) Saudara perempuan seayah 
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h) Saudara perempuan seibu 
i) Istri  
j) Mu’tiqoh (majikan yang memerdekakan budak) 
e. Bagian warisan 
Bagian warisan terbagi menjadi dua, ada yag berupa bagian 
pasti (fardlu), dan ada yang berupa sisa (‘ashabah). Seperti yang 
disebutkakn dalam nadhom kitab ‘Uddatul Faridl sebagai berikut: 
ْرُث تَْعِصْيٌب َوفَْرٌض يَْنَجِلْي  #  فَاْلفَْرُض ِستَّةٌ بِنَص ِ الُمْنَزلِ   اْلِ
بُِع َوالثُُّمُن اْْلََحَط  #  َوالثُّل ثَاِن الثُّْلُث َوالسُّدُْس فَقَطْ   الن ِْصُف ثُمَّ الرَّ
Artinya:  
Warisan ada yang ‘ashabah dan bagian pasti yang jelas # 
Kemudian, bagian pasti ada 6 sesuai keterangan al-Qur’an yang 
diturunkan. 
1/2 kemudian 1/4, dan 1/8 yang lebih kecil, # dan 2/3, 1/3 dan 1/6 saja 
 
Bagian pasti adalah bagian-bagian yang telah ditentukan Alloh 
dalam Al-qur’an, yaitu 2/3, 1/2, 1/3, 1/4, 1/6, 1/8.35 Adapun bagian 
‘ashabah yaitu bagian sisa yang belum pasti, terkadang mendapat 
banyak terkadang sedikit, tergantung sisa harta warisan setelah 
dibagikan kepada ahli waris yang memiliki bagian pasti.36 
Karena bagian warisan dibagi menjadi dua, yaitu fardhu dan  
ashabah maka berdasarkan hal tersebut ahli waris dibagi menjadi dua 
yaitu, ahli waris yang mendapatkan bagian pasti (ashabul furudh) dan 
ahli waris yang mendapatkan bagian sisa (‘ashabah). 
a) Ahli waris yang mendapatkan bagian pasti (ashabul furudh) 
1. Ahli waris yang mendapatkan bagian 2/3 
a. Anak perempuan dua orang atau lebih, apabila tidak ada 
anak laki-laki 
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b. Cucu perempuan dari anak laki-laki dua orang atau lebih, 
apabila tidak ada: 
1) Anak (laki-laki/perempuan) 
2) Cucu laki-laki dari anak laki-laki baik lebih dekat 
dengannya atau sejajar. 
c. Saudara perempuan kandung dua orang atau lebih apabila 
tidak ada: 
1) Anak (laki-laki/perempuan) 
2) Cucu (laki-laki/perempuan) 
3) Ayah 
4) Kakek 
5) saudara laki-laki kandung 




3) Ayah  
4) Kakek 
5) Saudara laki-laki seayah 
2. Ahli waris yang mendapatkan bagian 1/2  
a. Anak perempuan tunggal apabila tidak ada anak laki-laki 
b. Cucu perempuan tunggal apabila tidak ada: 
1) Anak (laki-laki/perempuan) 
2) Cucu laki-laki dari anak laki-laki 
c. Saudara perempuan kandung tunggal apabila tidak ada: 
1) Anak atau cucu laki-laki 
2) Anak atau cucu perempuan dua orang atau lebih 
3) Saudara laki-laki kandung 
4) Ayah 
5) Kakek 
d. Saudara seayah tunggal apabila tidak ada: 





2) Anak atau cucu perempuan dua orang atau lebih 
3) Saudara laki-laki kandung 
4) Saudara laki-laki seayah 
5) Saudara perempuan kandung 
6) Ayah 
7) Kakek 
e. Suami, apabila tidak ada anak atau cucu (laki-
laki/perempuan) 
3. Ahli waris yang mendapatkan bagian 1/3 
a. Ibu, apabila tidak ada:  
1) Anak 
2) Cucu 
3) Saudara lebih dari satu orang 





4. Ahli waris yang mendapatkan bagian 1/4  
a. Suami, apabila ada: 
1) Anak 
2) cucu 
b. Istri, apabila tidak ada: 
1) Anak 
2) cucu 
5. Ahli waris yang mendapatkan bagian 1/6 
a. Ayah, apabila ada 
1) Anak 
2) Cucu 







3) Dua orang saudara atau lebih 
c. Nenek dari pihak ibu apabila tidak ada ibu, dan nenek dari 
ayah apabila tidak ada: 
1) Ibu 
2) Ayah 
d. Cucu perempuan dari anak laki-laki, apabila tidak ada: 
1) Anak atau cucu laki-laki dari anak laki-laki 
2) Anak perempuan lebih dari satu orang. Jika hanya 
seorang perempuan, maka cucu perempuan akan 
mendapat seperenam 
e. Saudara perempuan seayah, apabila ada seorang saudara 
perempuan kandung dan tidak ada: 
1) Anak laki-laki atau cucu dari anak laki-laki 
2) Ayah 
3) Saudara laki-laki kandung 
4) Saudara laki-laki seayah 
f. Saudara seibu tunggal, apabila tidak ada: 
1) Anak 
2) Cucu laki-laki dari anak laki-laki 
3) Ayah 
4) Kakek dari pihak ayah  
6. Ahli waris yang mendapatkan bagian 1/8 adalah istri apabila 
tidak ada anak atau cucu baik laki-laki maupun perempuan 
b) Ahli waris yang mendapatkan bagian sisa (‘ashabah) 
1. ‘Ashabah binnafsi, yaitu ‘ashabah karena dirinya sendiri, 
bukan karena sebab lain. Jumlah ahli waris yang termasuk 
‘ashabah binnafsi ada 12 orang, yaitu: 
a. Anak laki-laki 
b. Cucu laki-laki dari anak laki-laki ke bawah 
c. Ayah 
d. Kakek dari pihak ayah ke atas 





f. Saudara laki-laki seayah 
g. Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki kandung 
h. Keponakan laki-laki dari saudara laki-laki seayah 
i. Paman kandung 
j. Paman seayah 
k. Anak laki-laki paman kandung 
l. Anak laki-laki paman seayah 
2. ‘Ashabah bil ghair, yaitu‘ashabah karena ada ahli waris 
yang setingkat dengannya, yang termasuk‘ashabah ini 
adalah ahli waris perempuan yang bersamanya ahli waris 
laki-laki satu derajat/setingkat. Yaitu: 
a. Anak perempuan, jika bersama anak laki-laki 
b. Cucu perempuan, jika bersama cucu laki-laki. 
c. Saudara perempuan seayah, jika bersama saudara 
laki-laki seayah. 
d. Saudara perempuan seayah, jika bersama saudara 
laki-laki seayah. 
3. ‘Ashabah ma’al ghair, yaitu ‘ashabah karena ada ahliwaris 
yang tidak setingkat dengannya. Yang termasuk ‘ashabah 
ma’al ghair adalah ahli waris perempuan yang 
bersamaanya ahli waris perempuan yang tidak segaris atau 
setingkat. Yaitu: 
a. Saudara perempuan kandung, jika bersama ahli waris; 
anak perempuan (satu orang atau lebih) atau cucu 
perempuan (satu orang atau lebih) 
b. Saudara perempuan seayah, jika bersama ahli waris; 
anak perempuan (satu orang atau lebih) atau cucu 
perempuan (satu orang atau lebih). 
4. Penyelesaian Masalah Harta Waris 
1) Tata Cara dan Pelaksanaan Pembagian Warisan37 
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a) Langkah-langkah sebelum pembagian harta warisan 
Hal pertama yang perlu dilakukan saat membagi harta 
warisan adalah menentukan harta warisan itu sendiri, yakni harta 
pribadi dari orang yang meninggal, bukan harta orang lain. Setelah 
jelas harta warisannya, para ahli waris harus menyelesaikan 
beberapa kewajiban yang mengikat muwaris, antara lain: 
1. Biaya Perawatan jenazah 
2. Pelunasan utang piutang 
3. Pelaksanaan wasiat 
b) Menetapkan Ahli Waris yang Mendapat Bagian 
Cara pelaksanaan pembagian warisannya adalah dengan cara 
menetukan dan mengidentifikasi ahli waris yang ada. Kemudian 
menentukan di antara mereka yang termasuk : 
1. Ahli warisnya yang meninggal; 
2. Ahli waris yang terhalang karena sebab-sebab tertentu, seperti 
membunuh, perbedaan agama, dan menjadi budak. 
3. Ahli waris yang terhalang oleh ahli waris yang lebih dekat 
hubungannya dengan yang meninggal; 
4. Ahli waris yang berhak mendapatkan warisan. 
2) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Penyelesaian masalah harta waris yang dimakud disini adalah  
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal tentang pembagian harta 
waris.  Menyelesaikan soal waris sama halnya dengan memecahkan 
masalah harta waris.   
Polya menyebutkan bahwa ada 4 tahap dalam prosese pemecahan 
masalah, yaitu: 
a) Memahami masalah 
b) Membuat rencana 
c) Melaksanakn rencana 
d) Memeriksa kembali 
Berdasarkan 4 tahap tersebut dapat diketahui bahwa faktor-faktor 





harta waris adalah: pertama, memahami masalah (mendefinisikan 
masalah) dalam hal ini pengalaman dan pengetahuan siswa tentang 
materi ilmu waris sangat dibutuhkan untuk dapat memahami masalah 
yang ada dalam soal, kedua, membuat rencana  (memilih alternatif 
pemecahan masalah) pada tahap ini siswa harus menggunakan 
kemampuan berpikirnya untuk menyusun alternatif rencana pemecahan 
masalah, ketiga, melaksanakan rencana (memecahkan masalah) pada 
tahap ini kemampuan berpikir siswa sangat diperlukan memecahkan 
masalah dengan rumus yang telah direncanakan sebelumnya, keempat, 
mengevaluasi hasil penyelesaian soal dengan memeriksa kembali 
jawaban yang sudah dikerjakan.38 
3) Indikator Penyelesaian Masalah Harta Waris 
Dalam penyelesaian masalah harta waris ini peneliti 
menggunakan indikator penyelesaian masalah menurut Polya, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Indikator memahami masalah, meliputi: mengidentifikasi unsur 
yang diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan 
unsur untuk penyelesaian masalah 
b) Indikator membuat rencana, meliputi: mengaitkan unsur yang 
diketahui dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk 
model matematika masalah 
c) Indikator melaksanakan rencana, meliputi: memilih strategi 
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau 
menyelesaikan model matematika 
d) Indikator memeriksa kembali, meliputi: menginterpretasi hasil 
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C. Rumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinayatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 
Dalam penelitian ini terdapat dua hipotesis, yaitu: 
1. Hipotesis Nol (𝐻0) : Tidak terdapat pengaruh kemampuan pemecahan 
masalah matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta 
waris siswa MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo  
2. Hipotesis Kerja (𝐻1) : Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris 








A. Jenis Penelitian  
Berdasarkan judul penelitian yang peneliti ambil, penelitian ini 
termasuk kedalam jenis penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang datanya berupa 
angka-angka, pengumpulan datanya menggunakan instrumen penelitian dan 
analisis datanya bersifat kuantitatif/statistik.39  
Selanjutnya untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis 
yang sudah dirumuskan peneliti menggunakan metode ekspost facto yaitu, 
metode penemuan empiris yang dilakukan secara sistematis, peneliti tidak 
melakukan kontrol terhadap variabel-variabel bebas karena manifestasinya 
sudah terjadi atau variabel-variabel tersebut secara inheren tidak dapat 
dimanipulasi.40 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 - Juni 2020 dan 
bertempat di MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek 
atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.41 Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 
MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo dengan jumlah siswa sebanyak 28 
orang. 
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2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.42 Dalam penelitian ini, peneliti menentukan besarnya 
sampel menggunkan tabel krejcie.  Krejcie dalam melakukan perhitungan 
ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5% sehingga sampel yang 
diperoleh memiliki kepercayaan 95% terhadap populasi. Maka 
pengambilan jumlah sampel mengacu pada tabel krejcie. Berikut adalah 
tabel krejcie:43 
Tabel 3.1 Tabel Krejcie 
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Karena jumlah populasi sebanyak 28 tidak ada di tabel, maka kita 
perlu melakukan perhitungan menggunakan rumus krejcie. Berikut adalah 
rumus Krejcie dan Morgan:44 
𝑛 =
𝜒2 ∙ 𝑁 ∙ 𝑃(1 − 𝑃)
(𝑁 − 1) ∙ 𝑑2 + 𝜒2 ∙ 𝑃(𝑃 − 1)
 
Keterangan : 
n = ukuran sampel 
N = ukuran populasi 
𝜒2= nilai Chi kuadrat 
P = proporsi populasi 
d = galat pendugaan 
 
Dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. Tabel Krejcie-Morgan dapat dipakai untuk menentukan ukuran 
sampel, hanya jika penelitian bertujuan untuk yang menduga proporsi 
populasi. 
2. Asumsi tingkat keandalan 95%, karena menggunakan nilai 𝜒2 =
3,841 yang artinya memakai α =0,05 pada derajat bebas 1. 
3. Asumsi keragaman populasi yang dimasukkan dalam perhitungan 




𝜒2 ∙ 𝑁 ∙ 𝑃(1 − 𝑃)
(𝑁 − 1) ∙ 𝑑2 + 𝜒2 ∙ 𝑃(1 − 𝑃)
 
𝑛 =
3,841 ∙ 28 ∙ 0,5(1 − 0,5)
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𝑛 = 26,16 
Berdasarkan perhitungan di atas maka di peroleh hasil n = 26,16 atau 
dibulatkan menjadi 26. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam 
penelitian ini dengan populasi sebanyak 28 siswa, sampel yang digunakan 
adalah sebanyak 26 siswa. 
 
D. Variabel dan Indikator Penelitian 
Menurut Y.W, Best variabel penelitian adalah kondisi-kondisi yang oleh 
peneliti dimanipulasikan, dikontrol atau diobservasi dalam suatu penelitian.45 
Secara teoritis variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai atribut seseorang, 
atau obyek, yang mempunyai “variasi” antara satu orang dengan yang lain atau 
satu obyek yang lain.46 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas (variabel 
independen) dan variabel terikat (variabel dependen). 
1. Varibel Bebas (X) 
Variabel bebas (variabel independen), yakni variabel yang menjadi 
sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kemampuan pemecahan masalah matematika. Adapun indikatornya adalah 
sebagai berikut: 
a. Indikator memahami masalah, meliputi: mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk 
penyelesaian masalah 
b. Indikator membuat rencana, meliputi: mengaitkan unsur yang diketahui 
dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk model matematika 
masalah 
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c. Indikator melaksanakan rencana, meliputi: memilih strategi 
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau 
menyelesaikan model matematika 
d. Indikator memeriksa kembali, meliputi: menginterpretasi hasil terhadap 
masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran solusi 
2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat (dependen) yakni variabel yang dipengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan menyelesaikan masalah harta waris. 
Adapun indikator yang penulis gunakan dalam menyelesaikan masalah 
harta waris adalah indikator pemecahan masalah menurut polya. Adapun 
indikatornya adalah sebagai berikut: 
a. Indikator memahami masalah, meliputi: mengidentifikasi unsur yang 
diketahui, unsur yang ditanyakan, memeriksa kecukupan unsur untuk 
penyelesaian masalah 
b. Indikator membuat rencana, meliputi: mengaitkan unsur yang diketahui 
dan ditanyakan dan merumuskannya dalam bentuk model matematika 
masalah 
c. Indikator melaksanakan rencana, meliputi: memilih strategi 
penyelesaian, mengelaborasi dan melaksanakan perhitungan atau 
menyelesaikan model matematika 
d. Indikator memeriksa kembali, meliputi: menginterpretasi hasil terhadap 
masalah semula dan memeriksa kembali kebenaran solusi 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah teknik-teknik atau cara yang 
digunakan untuk mengumpulkan data/informasi yang akan digunakan untuk 
menjawab masalah penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah :  
1. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data ketika peneliti ingin 





diteliti, dan ketika peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil.47 Dalam 
penelitian ini wawancara digunakan untuk mengetahui informasi terkait 
pembelajaran Matematika dan Fiqih di kelas XI IPA MA Takhasus 
Miftahul Huda Rawalo, dan  kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 
XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo. Subyek yang diwawancarai 
adalah guru mata pelajaran Matematika dan guru mata pelajaran Fiqih. 
 
2. Tes  
Teknik ini merupakan teknik pengumpulan data melalui pemberian 
instrumen tes yang terdiri dari seperangkat pertanyaan/soal untuk 
mengukur kemampuan tertentu.48 Pada penelitian ini tes digunakan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemampuan 
penyelesaian masalah harta waris siswa kelas XI IPA MA Takhasus 
Miftahul Huda Rawalo. 
Soal yang digunakan dalam penelitian ini berupa 10 soal uraian 
yaitu, 5 soal matematika dan 5 soal waris. Soal disusun berdasarkan 
indikator pemecahan masalah dan materi ajar sistem persamaan linier dua 
variabel untuk soal matematika dan materi ajar waris unuk soal waris. 
Setiap soal memuat 4 indikator pemecahan masalah dengan skor maksimal 
untuk indikator 1 dan 4 adalah 2 dan skor minimal 0. Sedangkan untuk 
indikator 2 dan 3 skor maksimal adalah 3 dan skor minimal adalah 0. 
Pedoman penskoran soal tes disajikan dalam tabel 3.1  
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Indikator Penskoran Skor 
Memahami 
Masalah 
Siswa tidak menuliskan apapun karena 
siswa tidak mampu memahami masalah 
yang diajukan  
0 
Siswa mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 
masalah yang diajukan tetapi kurang 
tepat/lengkap 
1 
Siswa mampu menuliskan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dari 





Siswa tidak membuat rencana pemecahan 
masalah dari masalah yang diajukan  
0 
Siswa membuat rencana pemecahan 
masalah tetapi tidak tepat 
1 
Siswa membuat rencana pemecahan 
masalah yang  tepat tetapi kurang lengkap  
2 
Siswa membuat rencana pemecahan 
masalah dengan menuliskan syarat cukup 
dan syarat perlu (rumus) dari masalah 
yang diajukan serta memnggunakan 




Siswa tidak mampu melaksanakan 
rencana yang telah dibuat 
0 
Siswa melaksanakan rencana yang telah 
dibuat tetapi terjadi kesalahan prosedur 






Siswa melaksanakan rencana yang telah 
dibuat  sesuai dengan prosedur yang 
benar, tetapi terjadi kesalahan 
algoritma/perhitungan  
2 
Siswa melaksanakan rencana yang telah 
dibuat, menggunakan langkah-langkah 
penyelesaian masalah yang benar, tidak 
terjadi kesalahan prosedur dan tidak 




Siswa tidak melakukan pemeriksaan 
kembali jawaban 
0 
Siswa melakukan pemeriksaan jawaban 
tetapi tidak menuliskan kesimpulan 
1 
Siswa melakukan pemeriksaan jawaban 
dan menuliskan kesimpulan 
2 
 
Keterangan :  




Adapun indikator dan butir soal tes kemampuan pemecahan masalah 
Matematika disajikan dalam tabel 3.2 dan indikator dan butir soal tes 
kemampuan menyelesaikan masalah harta waris di sajikan dalam tabel 3.3. 
 
Tabel 3.3 Indikator dan Butir Soal Tes Kemampuan Pemecahan 
Masalah Matematika 
Indikator Butir Soal Skor 
Memahami Masalah 1. Setelah pulang Madin Arju, Yazid 
dan Aulia mampir ngabuburit 
sambil membeli takjilan untuk buka 














Memeriksa Kembali piscok, risol dan es pisang ijo. Arju 
membeli 4 piscok, 3 risol dan 3 cup 
es pisang ijo dengan membayar 
Rp.34.000. Yazid membeli 2 
piscok, 3 risol dan 2 cup es pisang 
ijo dengan membayar Rp.24.000. 
Sedangkan Aulia membeli 4 piscok, 
3 risol dan 3 cup es pisang ijo 
dengan membayar Rp.29.000. 
Tentukan berapa banyak uang 
untuk membayar 5 piscok, 3 risol 
dan 4 es pisang ijo! 
Memahami Masalah 2. Dinda, Dina dan Dani akan mudik 
bersama. Sebelum pulang mereka 
mampir ke pasar untuk membeli 
oleh-oleh mereka memutuskan 
untuk membeli buah. Dinda 
memebeli 3 kg apel, 1 kg jeruk dan 
2 kg  Jambu seharga Rp. 62.000,-. 
Dina, membeli 1 kg apel, 2 kg jeruk 
dan 2 kg jambu seharga Rp. 
48.000,-. Dani membeli 2 kg apel, 1 
kg jeruk, dan 1 kg jambu seharga 
Rp. 42.000,-. Berapa harga perkilo 







Memahami Masalah 3. Jumlah tiga bilangan adalah 75. 
Bilangan pertama lima lebihnya 
dari jumlah bilangan lain. Bilangan 
kedua sama dengan seperempat dari 










Berapakah nilai dari bilangan 
pertama? 
Memahami Masalah 4. Atta, Bella dan Cinta adalah saudara 
kandug. Umur Atta 10 tahun lebih 
tua dari Cinta. Umur Bella 5 tahun  
lebih tua dari Cinta. Jika umur Atta, 
Bella dan Cinta adalah 60. 







Memahami Masalah 5. Adri, Muadz dan Miftah menabung 
di bank. Jumlah uang tabungan 
Muadz dan dua kali uang tabungan 
Miftah, Rp. 1.500.000,00 lebih 
banyak dari tabungan Adri. Jumlah 
uang tabungan Adri dan Miftah 
sebesar Rp.1.450.000,00. Jumlah 
uang tabungan mereka bertiga 
sebesar Rp.2.000.000,00. Berapa 












Tabel 3.4 Indikator dan Butir Soal Tes Kemampuan 
Pemecahan Masalah Waris 
Indikator Butir Soal Skor 
Memahami 
Masalah 
1. Pak Ahmad meninggal dunia, Ia 
meninggalkan ahli waris, seorang istri, 
Ibu, Ayah, satu anak laki-laki, dua anak 
perempuan dan tiga orang saudara laki-
laki kandung. Harta peninggalannya Rp. 
12.400.000,- beliau memiliki hutang 
sebelum meninggal Rp. 100.000,-, wasiat 
Rp. 100.000,- dan biaya perawatan 
jenazah Rp. 200.000,-. tentukan harta 











2. Bapak Harun mengalami kecelakaan 
ketika pulang dari kantor dan meninggal 
dunia. Beliau meninggalkan keluarga 
yang terdiri dari seorang istri, ibu dan 4 
orang anak laki. Anak yang pertama 
sudah berkeluarga dan memiliki 1 pasang 
anak kembar laki-laki dan perempuan. 
Jumlah seluruh harta bapak Harun yang 
ditinggalkan adalah sebanyak Rp. 
48.000.000,-. Berapakah harta yang 










3. Pak Hasan adalah seorang pengusaha 
sukses, beliau memiliki harta kekayan 
yang sangat luar biasa, diantaranya : 100 
buah toko emas, 2 hektar sawah, bila 
dijumlahkan seluruh harta kekayaan 












karena terkejut dengan isi surat kabar 
Serambi Indonesia yang 
menginformasikan bahwa harga emas 
turun menjadi Rp. 500 Ribu/gram, beliau 
terkena serangan jantung dan 
menghembuskan nafas terakhir. Beliau 
meninggalkan 5 orang ahli waris yang 
terdiri dari: Istri, 2 orang anak perempuan, 
Ayah, dan Paman. Berapakah harta 




4. Seorang perawat di Rumah Sakit Medika 
meninggal dunia setelah dinyatakan 
positiv Covid-19, dia meninggalkan 
keluarga yang terdiri dari seorang suami, 
ayah dan sepasang anak kembar laki-laki 
dan perempuan. Jika harta yang 
ditingalkan sebanyak 72 Juta Rupiah, 
berapakah harta waris yang diperoleh 










5. Pagi tadi, bapak zaed mengalami 
kecelakaan ketika pulang dari pasar. 
Bapak zaed dibawa kerumah sakit 
terdekat, namun sebelum sampai di rumah 
sakit ternyata beliau meninggal dunia. 
Keluarga yang ditinggalkan ada 4 orang 
anak laki-laki, serta kakek dan nenek dari 
bapak Zaed. Jika semasa hidupnya bapak 
zaed pernah berwasiat untuk 
menginfakkan hartanya untuk masjid 
sebanyak 1 Juta. Dan untuk mobil 












pemakamannya mengeluarkan biaya 
sebanyak 3 Jt. Berapa harta yang 
diperoleh masing-masing ahli waris jika 
harta yang ditinggalkan sebanyak 40 juta? 
 
Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa kemudian 
dikategorikan secara kuantitatif. Berikut kategori penilaian kemampuan 
pemecahan masalah siswa (berdasarkan modifikasi Arikunto).49 
 
Tabel 3.5 Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
 
Interval Nilai Siswa Kategori Penilaian 
81 – 100 Sangat baik 
61 – 80 Baik 
41 – 60 Cukup 
21 – 40 Kurang 
0 – 20 Sangat kurang 
 
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Instrumen  
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam suatu penelitian.50 Data tersebut selanjutnya 
akan digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Instrumen penelitian 
yang berupa tes soal uraian, dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematika dan kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah harta waris di kelas XI IPA MA 
Takhasus Miftahul Huda Rawalo. 
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2. Pengujian Validitas Instrumen 
Kualitas instrumen penelitian akan memepengaruhi kualitas hasil 
penelitian. Oleh karena itu, untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik 
diperlukan instrumen yang baik pula. Untuk mendapatkan instrumen yang 
baik, instrumen penelitian harus diuji terlebih dahulu apakah layak untuk 
dijadikan instrumen penelitian atau tidak. Dalam penelitian kuantitatif 
kualitas instrumen penelitian ditentukan berdasarkan beberapa kriteria 
diantaranya validitas, reliabilitas, daya pembeda, indeks kesukaran dan 
lain-lain.51  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan uji validitas untuk menguji 
instrumen penelitian. Uji validitas yang digunakan adalah validitas isi 
(Content Validity) yaitu, uji kesesuaian butir soal dengan indikator 
kemampuan yang diukur, kesesuaian dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar materi yang diteliti, dan materi yang diteskan 
representatif dalam mewakili keseluruhan materi yang diteliti.52 
Uji validitas isi instrumen penelitian dilakukan berdasarkan 
pertimbangan para ahli (expert judgment). Pertimbangan ini dilakukan 
oleh para ahli atau orang yang dianggap ahli dan berpengalaman dalam 
bidangnya agar menghasilkan hasil yang baik.53 Para ahli tersebut adalah  
Dr. Maria Ulfah S.Si, M.Si., selaku kepala jurusan tadris matematika 
sekaligus dosen pembimbing, yang kedua adalah Ibu Febri Intan 
Ratmadani, S.Pd., selaku guru mata pelajaran Matematika kelas XI IPA 
MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo. Kemudian bapak Zaelani, S. Pd., 
selaku guru mata pelajaran fiqih kelas XI MA Takhasus Miftahul Huda 
Rawalo. Keputusan yang diberikan oleh ahli tersebut adalah instrumen 
dapat digunakan tanpa perbaikan.  
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian memiliki peranan yang sangat penting dalam 
proses penelitian dikarenakan dalam pelaksanaannya dengan analisis inilah 
akan terlihat manfaat dari data yang telah kita ambil, terutama saat kita 
memecahkan masalah dan mencapai tujuan penelitian. 
Berikut teknik analisis yang digunakan oleh penulis untuk menguji 
hipotesis tentang pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika 
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI 
IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo. 
a. Uji prasyarat analisis 
1) Uji Normalitas 
Sebaran atau distribusi data interval yang dikumpulkan dalam 
suatu pengamatan atau pengukuran hendaknya memenuhi asumsi 
kenormalan. Karena pengamatan yang tidak memenuhi asumsi 
normalitas data tidak dapat dianalisis menggunakan rumus atau uji 
statistik inferensial. Untuk mengetahui apakah sebaran data yang 
dikumpulkan untuk penelitian memenuhi distribusi normal maka 
harus dilakukan uji normalitas data.54 Adapun uji normalitas data 
dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Uji normalitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 
Statistics.20. Kriteria pengambilan keputusnnya dilakukan dengan 
membandingkan p-value atau Sig. dengan nilai ∝, dengan ∝ = 0,05. 
Jika nilai signifikasi Sig.≥0,05 maka H0 diterima atau data 
penelitian berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikasi 
Sig.<0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima atau data penelitian tidak 
berdistribusi normal.55 
Hipotesis yang diajukan adalah: 
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H0 : data penelitian berdistribusi normal  
Ha : data penelitian tidak berdistribusi normal 
2) Uji Linieritas Regresi 
Linieritas garis regresi merupakan asumsi dasar dalam analisis 
regresi, sedangkan dalam sebaran pasangan skor pengamatan X dan 
Y adakalanya mendekati bentuk garis lurus (linier) adakalanya tidak 
linier (fungsi parabolik, eksponensial, dll). Oleh sebab itu, untuk 
memastikan apakah garis yang diperoleh linier atau tidak, perlu 
dilakukan uji linieritas garis regresi. Rumus uji linieritas regresi 
adalah sebagai berikut: 









                 =
[𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)]2
𝑛[𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2]
 
𝐽𝐾(𝑆) = 𝐽𝐾(𝑇) − 𝐽𝐾(𝑎) − 𝐽𝐾(𝑏|𝑎) 






𝐽𝐾(𝐺) = 𝐽𝐾(𝑆) − 𝐽𝐾(𝑇𝐶) 
 
Keterangan: 
𝐽𝐾(𝑇) = Jumlah Kuadrat Total 
𝐽𝐾(𝑎) = Jumlah Kuadrat koefisien a 
𝐽𝐾(𝑏|𝑎) = Jumlah Kuadrat regresi (𝑏|𝑎) 
𝐽𝐾(𝑆) = Jumlah Kuadrat Sisa 
𝐽𝐾(𝑇𝐶) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 
𝐽𝐾(𝐺) = Jumlah Kuadrat Galat 
H0 : persamaan regresi linier 





Untuk mempermudah perhitungan uji linieritas data, penulis 
menggunakan bantuan progam SPSS.20. Kriteria pengambilan 
keputusan jika Sig. Atau signifikasi pada Deviation from Linearity 
≥ 0,05, maka hubungan antar variabel adalah linier. Sedangkan jika 
Sig. atau signifikansi pada Deviation from Linearity < 0,05 maka 
hubungan antara variabel adalah tidak linear.56  
3) Uji Keberartian Regresi 
Untuk menguji keberartian garis regresi atau uji koefisien-
koefisien b perlu disediakan terlebih dahulu nilai jumlah kuadrat 
total 𝐽𝐾(𝑇), jumlah kuadrat regresi 𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑔), dan 𝐽𝐾(𝑟𝑒𝑠).57  








𝐻0 : koefisien arah regresi tidak berarti 
𝐻1 : koefisien arah regresi itu berarti 




2  (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dibandingkan dengan 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan dk pembilang = 1  dan dk penyebut = n – 2. Kriteria 
pengambilan keputusannya adalah H0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 .
58 
Untuk mempermudah perhitungan uji keberartian regresi, 
penulis menggunakan bantuan progam SPSS.20. Kriteria 
pengambilan keputusannya yaitu: jika Sig. > 0,05, maka H0 diterima 
atau koefisien arah regresi tidak berarti. Sedangkan jika Sig.≤ 0,05 
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b. Uji Hipotesis Penelitian  
Pada penelitian ini, penulis melakukan uji hipotesis penelitian 
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Analisis regresi bertujuan 
untuk menganalisis hubungan antara dua variabel atau lebih, terutama 
untuk menelusuri pola hubungan yang modelnya belum diketahui dengan 
sempurna, atau untuk mengetahui bagaimana variasi dari beberapa 
variabel terhadap variabel yang lain dalam suatu fenomena yang 
kompleks.60 
Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional ataupun kausal satu variabel independen dengan satu variabel 
dependen.61 Persamaan umum regresi linier sederhana adalah: 
?̂? = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
?̂? = Nilai taksiran Y 
𝑎 = harga taksiran Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
𝑏 = angka arah atau koefiien regresi, yang menunjukkan angka 
peningkatan ataupun penurunan kemampuan penyelesaian harta 
waris yang didasarkan pada perubahan kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 
𝑋 = Nilai prediktor  
 
Jika koefisien bernilai positif maka kemampuan pemecahan masalah 
matematika mempunyai hubungan yang positif atau searah dengan 
kemampuan penyelesaian harta waris. Hal ini menunjukan, setiap 
peningkatan pada kemampuan pemecahan masalah matematika maka 
kemampuan penyelesaian harta waris siswa akan semakin baik pula. 
Begitu pula sebaliknya, jika koefisien bernilai negatif maka kemampuan 
pemecahan masalah matematika mempunyai hubungan yang negatif atau 
berlawanan arah dengan kemampuan penyelesaian harta waris. 
                                                             
60 Karunia Eka Lestari, Mohammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 
Matematika,..., hlm.323 





Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
a. H0 : Tidak terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
matematika terhadap kemampuan penyelesaian harta waris siswa 
kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo. 
b. H1 : Terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
matematika mempunyai hubungan yang positif atau searah dengan 
kemampuan penyelesaian harta waris siswa kelas XI IPA MA 
Takhasus Miftahul Huda Rawalo. 
Adapun kriteria pengambilan keputusan uji hipotesis adalah62:  
a. Jika nilai probabilitas Sig.> 0,05 maka H0 diterima (H1 ditolak). 
Artinya tidak signifikan atau tidak terdapat pengaruh antara variabel 
X dan varibel Y. Jika nilai probabilitas Sig.≤ 0,05 maka H0 ditolak 
(H1 diterima). Artinya signifikan atau terdapat pengaruh antara 
variabel X dan varibel Y. 
b. Jika atau maka variabel X berpengaruh terhadap Y atau Ho ditolak. 




                                                             






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Penyajian Data 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk menjawab rumusan 
masalah yang terdapat dalam Bab 1 yaitu untuk mengetahui apakah terdapat 
pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan masalah harta waris di kelas XI IPA MA 
Miftahul Huda Rawalo, Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2019/2020. 
Rumusan masalah tersebut akan di  jawab berasarkan data-data yang telah 
dikumpulkan dengan cara memberikan instrumen soal tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan kemampuan menyelesaikan masalah 
harta waris kepada siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda 
Rawalo. 
Sebelum soal diujikan kepada kelas sample, terlebih dahulu 
instrumen tes diuji kevalidannya. Peneliti melakukan uji validitas 
mengunakan pendapat ahli yang dalam hal ini dilakukan oleh Dr. Maria 
Ulfah S.Si, M.Si., selaku kepala jurusan tadris matematika sekaligus dosen 
pembimbing, yang kedua adalah Ibu Febri Intan Ratmadani, S.Pd selaku 
guru mata pelajaran Matematika kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul 
Huda Rawalo. Kemudian bapak Zaelani, S. Pd., selaku guru mata pelajaran 
fiqih kelas XI MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo. Keputusan yang 
diberikan oleh ahli tersebut adalah instrumen dapat digunakan tanpa 
perbaikan.  
Setelah instrumen dinyatakan valid maka selanjutnya instrumen 
tersebut diberikan kepada kelas sampel yaitu kelas XI IPA MA Takhasus 
Miftahul Huda Rawalo dengan  jumlah 26 siswa. Data hasil jawaban dari 
kelas inilah yang selanjutnya menjadi data pokok untuk di uji regresi yang 
sebelumnya diuji prasyarat analisis terlebih dahulu. Uji regresi ini 
dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini.  
Sebelum data diuji, data tersebut akan dideskripsikan  terlebih 





1. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa 
Data kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
diperoleh dari data tes berbentuk uraian yang berjumlah 5 soal yang 
dijawab oleh siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo 
yang berjumlah 26 siswa. Skor maksimal pada setiap soal adalah 10 dan 
skor minimal 0. Data kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa sebagaiman disajikan pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Siswa 




























10 10 8 6 6 40 80 
5 Atika Rohmah XI 
IPA 





10 10 7 7 8 42 84 
7 Binti Inayah XI 
IPA 
7 7 7 9 4 34 68 
8 Chasna Natiqoh XI 
IPA 
9 8 8 5 4 34 68 




7 8 7 5 4 31 62 









7 5 8 5 4 29 58 
12 Ika Oktavia XI 
IPA 
9 7 7 8 4 35 70 
13 Indah Lestari XI 
IPA 
9 10 8 5 4 36 72 
14 Isnaeni Qoriah XI 
IPA 
5 6 7 6 5 29 58 
15 Lana Fauziyah XI 
IPA 
9 9 8 8 9 43 86 
16 Lutfi Syafriani XI 
IPA 





17 Nabillatussifah XI 
IPA 










8 8 5 6 6 33 66 
20 Risti Oktaviani XI 
IPA 
8 8 8 7 6 37 74 




7 8 8 5 4 32 64 
22 Soimatul Laeli XI 
IPA 
8 8 7 7 4 34 68 




9 8 7 5 4 33 66 




9 8 7 5 3 32 64 




7 8 7 5 4 31 62 




9 10 7 5 4 35 70 
 
Data hasil penelitian di atas selanjutnya disajikan dalam bentuk  
data statistik. Berikut data statistik hasil tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda 
Rawalo disajikan pada tabel 4.2 

















26 86 58 68,23 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas XI IPA MA Miftahul Huda 
Rawalo termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata sebesar 





Selanjutnya data nilai kemampuan pemecahan masalah siswa di 
atas dapat dikategorikan ke dalam 5 kategori penilaian. Berikut 
disajikan distribusi frekuensi dan presentase nilai kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan 5 kategori penilaian 
yang telah disebutkan pada Bab 3.  
Tabel 4.3 Frekuensi dan Presentase Nilai Kemampuan 
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas XI IPA MA 








1. 81 – 100 Sangat baik 2 7,69% 
2. 61 – 80 Baik 22 84,62% 
3. 41 – 60 Cukup 2 7,69% 
4. 21 – 40 Kurang 0 0% 
5. 0 – 20 Sangat kurang 0 0% 
Jumlah  26 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa yang menempati 
kategori cukup ada 2 siswa (7,69%), kategori baik ada 22 siswa 
(84,62%), dan kategori sangat baik ada 2 siswa (7,69%). 
Kesimpulannya kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
rata-rata berada pada kategori baik, dan tidak ada satupun siswa yang 
berada pada kategori kurang ataupun sangat kurang. 
2.  Deskripsi data kemampuan penyelesaian masalah harta waris siswa 
Data kemampuan penyelesaian masalah harta waris siswa 
diperoleh dari data tes berbentuk uraian yang berjumlah 5 soal yang 
diisi oleh siswa kelas XI IPA MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo 
yang berjumlah 26 siswa. Skor maksimal pada setiap soal adalah 10 dan 
skor minimal 0. Data kemampuan penyelesaian masalah harta waris 







Tabel 4.4 Data Kemampuan Penyelesaian Masalah Harta Waris 
Siswa 














5 7 8 8 8 36 72 









7 7 6 6 7 33 66 
5 Atika Rohmah XI 
IPA 





10 9 8 8 10 45 90 
7 Binti Inayah XI 
IPA 
7 8 8 8 8 39 78 
8 Chasna Natiqoh XI 
IPA 
5 3 5 7 3 23 46 




6 8 8 8 8 38 76 









5 3 6 5 2 21 42 
12 Ika Oktavia XI 
IPA 
6 7 8 8 8 37 74 
13 Indah Lestari XI 
IPA 
6 5 5 4 7 27 54 
14 Isnaeni Qoriah XI 
IPA 
5 5 4 5 6 25 50 
15 Lana Fauziyah XI 
IPA 
6 7 8 8 7 36 72 
16 Lutfi Syafriani XI 
IPA 
6 7 8 8 8 37 74 
17 Nabillatussifah XI 
IPA 










7 7 8 7 5 34 68 
20 Risti Oktaviani XI 
IPA 









6 7 8 7 8 36 72 
22 Soimatul Laeli XI 
IPA 
6 8 8 8 8 38 76 




6 7 8 8 8 37 74 




6 7 8 8 8 37 74 




5 3 5 7 7 27 54 




6 7 8 8 8 37 74 
          
 
Data hasil penelitian di atas selanjutnya disajikan dalam bentuk 
data statistik. Berikut data statistik hasil tes kemampuan 
meneyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA MA Takhasus 
Miftahul Huda Rawalo disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 4.5 Data Statistik Hasil Tes Kemampuan Meneyelesaikan 














26 90 42 68,46 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai 
kemampuan siswa kelas XI IPA MA Miftahul Huda dalam 
menyelesaikan masalah harta waris berada pada kategori baik dengan 
nilai rata-rata sebesar 68,46 dengan nilai maksimal yang dapat di capai 
siswa adalah 100. 
Selanjutnya data nilai kemampuan menyelesaikan masalah siswa 
di atas dapat dikategorikan ke dalam 5 kategori penilaian. Berikut 
disajikan distribusi frekuensi dan presentase nilai kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa berdasarkan 5 kategori penilaian 





frekuensi dan presentase nilai kemampuan penyelesaian masalah harta 
waris siswa kelas XI IPA MA Miftahul Huda Rawalo. 
Tabel 4.6  Frekuensi dan Presentase Nilai Kemampuan 
Penyelesaian Masalah Harta Waris Siswa Kelas XI IPA MA 
Miftahul Huda Rawalo 




1. 81 – 100 Sangat baik 1 3,86% 
2. 61 – 80 Baik 19 73,07% 
3. 41 – 60 Cukup 6 23,07% 
4. 21 – 40 Kurang 0 0% 
5. 0 – 20 Sangat kurang 0 0% 
Jumlah  26 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa siswa yang menempati 
kategori cukup ada 6 siswa (23,07%), kategori baik ada 19 siswa 
(73,07%), dan kategori sangat baik ada 1 siswa (3,86%). 
Kesimpulannya kemampuan menyeleaikan masalah harta waris siswa 
rata-rata berada pada kategori baik, dan tidak ada satupun siswa yang 
berada pada kategori kurang ataupu sangat kurang.   
 
B. Analisis Data  
1. Pengujian Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis dalam penelitian ini menggunakan uji 
normalitas, uji linieritas dan uji keberartian regresi. Uji normalitas, uji 
linieritas dan uji keberartian regresi merupakan uji prasyarat yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal, 
serta memastikan bahwa persamaan regresi berbentuk linier dan 
signfikan. Uji prasyarat analisis ini dilakukan setelah diperoleh hasil 
skor jawaban responden yang berupa 5 butir soal kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan 5 butir soal waris yang dikerjakan 





siswa. Berdasarkan hasil skor jawaban responden yang terkumpul maka 
dilakukan uji prasyarat analisis sebagai berikut. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji prasyarat suatu data dapat 
dianalisis menggunakan rumus atau uji statistik inferensial. Uji 
normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual 
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 
memiliki nilai residual yang berdistribusi normal.  
Kriteria pengambilan keputusannya yaitu, jika nilai 
signifikasi Sig.> 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal. 
Sebaliknya, jika nilai signifikasi Sig.< 0,05 maka nilai residual 
tidak berdistribusi normal. Berikut hasil perhitungan uji normalitas 
menggunakan program SPSS.20 : 
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas 
 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas diperoleh nilai signifikansi 
(Asymp. Sig.) sebesar 0,101 > 0,05, sehingga dapat dismpulkan 
bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran 
pasangan skor pengamatan X dan Y yang diperoleh linier atau 
tidak. Kriteria pengambilan keputusan jika Sig. Atau signifikasi 






Std. Deviation 10,32979639 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,222 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,101 
a. Test distribution is Normal. 





pada Deviation from Linearity ≥ 0,05, maka hubungan antar 
variabel adalah linier. Sedangkan jika Sig. atau signifikansi pada 
Deviation from Linearity < 0,05 maka hubungan antara variabel 
adalah tidak linear. 








Berdasarkan hasil uji linieritas diperoleh nilai Sig. Deviation 
from Linearity sebesar 0,140. Hal ini menunjukan bahwa nilai 
Sig.>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antar 
variabel adalah linier atau dengan kata lain hubungan anatara 
kemampuan pemecaha masalah matematika dan kemampuan 
menyelesaikan masalah waris adalah linier. 
c. Uji Keberartian Regresi 
Uji Keberartian Regresi bertujuan untuk mengetahui apakah 
koefisien arah suatu regresi itu berarti atau tidak. Kriteria 
pengambilan keputusannya yaitu: jika Sig.>0,05, maka H0 diterima 
atau koefisien arah regresi tidak berarti. Sedangkan jika Sig.≤ 0,05 
maka H0 ditolak atau koefisien arah regresi berarti. 
Berikut hasil perhitungan uji keberartian regresi dengan 















(Combined) 1930,662 10 193,066 2,291 ,071 




1403,817 9 155,980 1,851 ,140 
Within Groups 1263,800 15 84,253   











Berdasarkan hasil uji keberartian regresi pada tabel 4.9 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,040 < 0,05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa koefisien arah regresi itu berarti (signifikan).  
2. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
antara kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan masalah siswa kelas XI IPA MA Takhasus 
Miftahul Huda Rawalo. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi sederhana.  
 Untuk mengetahui apakah hipotesis yang peneliti ajukan diterima 
atau ditolak maka dilakukan analisis regresi linier sederhana dengan 
persamaan umum: Ŷ = a + bX. Untuk mempermudah perhitungan 
peneliti menggunakan bantuan program SPSS.20. Dari hasil 
perhitungan dengan program SPSS.20 akan muncul beberapa tabel yang 
merupakan output dari analisis regresi sederhana. Berikut output 
program SPSS.20 beserta penjelasannya : 
a. Output Bagian Pertama (Variables Entered/Removed) 








1 KPMMTKb . Enter 
a. Dependent Variable: KPMWARIS 
b. All requested variables entered. 
ANOVAa 








526,844 1 526,844 4,740 ,040b 
Residual 2667,617 24 111,151   
Total 3194,462 25    
a. Dependent Variable: KMMWARIS 






Tabel di atas menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan 
serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel yang 
dimasukkan adalah variabel kemampuan pemecahan masalah 
matematika sebagai variabel independent dan kemampuan 
menyelesaikan masalah waris sebagai variabel dependent. 
Kemudian metode yang digunakan adalah metode enter. 






Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan 
(R) yaitu sebesar 0,406. Selanjutnya diperoleh juga koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,165. Hal ini mengandung 
pengertian bahwa pengaruh variabel independent (kemampuan 
pemecahan masalah matematika) terhadap variabel dependent 
(kemampuan menyelesaikan masalah waris) adalah sebesar 
16,5% 





Tabel di atas menjelaskan bahwa tingkat signifikansi 
sebesar 0,040 dengan kata lain nilai Sig.<0,05. Maka model 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,406a ,165 ,130 10,543 
a. Predictors: (Constant), KPMMTK 
b. Dependent Variable: KPMWARIS 
ANOVAa 






Regression 526,844 1 526,844 4,740 ,040b 
Residual 2667,617 24 111,151   
Total 3194,462 25    
a. Dependent Variable: KPMWARIS 





regresi dapat dipakai untuk memprediksi variabel kemampuan 
menyelesaikan masalah waris atau dengan kata lain terdapat 
pengaruh variabel kemampuan pemecahan masalah matematika 
(X) terhadap kemampuan menyelesaikan masalah waris (Y).  





Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa nilai Constant 
(a) sebesar 22,211. Sedangkan nilai kemampuan pemecahan 
masalah matematika (b/koefisien regresi) sebesar 0,606, 
sehingga persamaan regresinya dapat ditulis: 
Ŷ = a + bX  
Ŷ = 27, 277 + 0,606X  
Penjelasan dari persamaan di atas adalah: 
1) Konstanta sebesar 22,211 mengandung arti bahwa nilai 
konsisten variabel kemampuan penyelesaian masalah waris 
adalah sebesar 22,211. 
2) Koefisien regresi X sebesar 0,678 menyatakan bahwa setiap 
nilai kemampuan pemecahan masalah matematika 
bertambah/meningkat 1 unit maka nilai kemampuan 
penyelesaian masalah waris bertambah sebesar 0,678. 
Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat 
dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X terhadap Y 
adalah positif. 
 
Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XI MA 
Takhasus Miftahul Huda Rawalo berada pada kategori baik. Hal ini 
ditunjukkan oleh hasil tes instrumen yang menunujukan nilai rata-rata 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 22,211 21,344  1,041 ,308 
KPMMTK ,678 ,311 ,406 2,117 ,040 





siswa masih kurang dalam tahapan memahami masalah dan memeriksa 
kembali. Beberapa siswa masih kurang dalam menyebutkan apa saja yang 
diketahui dalam soal dan tidak memeriksa kembali hasil akhir dari 
pekerjaannya. Selain ada juga siswa yang sudah menerapkan 4 tahapan 
tersebut akan tetapi terdapat kesalahan dalam perhitungannya. 
Adapun kemampuan penyelesaian masalah harta waris siswa kelas 
XI MA Takhasus Miftahul Huda Rawalo juga berada pada kategori baik. 
Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes instrumen yang menunujukan nilai rata-
rata sebesar 68,46. berdasarkan 4 tahapan penyelesaian masalah menurut 
polya, dalam menyelesaikan masalah harta waris ini siswa hanya kurang 
dalam tahap memeriksa kemali. Kebanyakan siswa hanya sampai pada 
melakukan pemecahan masalah saja dan tidak membuat kesimpulan akhir 
serta tidak memperhatikan apakah jawaban yang diperoleh sudah sesuai 
dengan apa yang diminta oleh soal.  
Berdasarkan uji regresi linier sederhana variabel X dan Y diperoleh 
hasil dengan persamaan Ŷ = 22,211 + 0,678X. Persamaan tersebut 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
matematika terhadap kemampuan menyelesaikan masalah harta waris. Jika 
nilai X = 0 (kemampuan pemecahan masalah matematika siswa tidak ada) 
maka didapatkan nilai Ŷ = 22,211. Artinya masih tetap diperoleh 
kemampuan  menyelesaikan masalah harta waris sebesar 22,211. Hal ini 
menunjukkan bahwa  variabel Y tidak hanya dipengaruhi oleh variabel X 
saja, tetapi terdapat faktor lain yang mempengaruhinya. Selanjutnya,  
Berdasarkan hasil uji keberartian regresi pada tabel 4.9 diperoleh nilai 
signifikansi sebesar 0,040. Hal ini menunjukkan bahwa nilai Sig.0,040<0,05 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien arah regresi itu berarti 
(signifikan).  
Sedangkan nilai linieritas regresi berdasarkan hasil uji linieritas 
menggunakan bantuan program SPSS.20 diperoleh nilai Sig. Deviation from 
Linearity sebesar 0,140. Hal ini menunjukan bahwa nilai Sig.≥0,05, 





atau dengan kata lain hubungan anatara kemampuan pemecaha masalah 
matematika dan kemampuan menyelesaikan masalah waris adalah linier. 
Selanjutnya berdasarkan perhitungan menggunakan program 
SPSS.20 didapatkan nilai korelasi/hubungan. (R) antara kemampuan 
pemecahan masalah matematika dan kemampuan menyelesaikan masalah 
harta waris sebesar 0,406 dan  diperoleh juga nilai koefisien determinasi (R 
Square) sebesar 0,165. Hal ini mengandung pengertian bahwa pengaruh 
variabel independent (kemampuan pemecahan masalah matematika) 
terhadap variabel dependent (kemampuan menyelesaikan masalah waris 
sebagai) adalah sebesar 16,5%.  
Berdasarkan hasil perhitungan mengunakan program SPSS.20, hasil 
akhir dari penelitian ini adalah menolak H0 dan menerima H1. Artinya 
terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan pemecahan masalah 
matematika terhadap kemampuan siswa kelas XI MA Takhasus Miftahul 
Huda Rawalo dalam menyelesaikan masalah harta waris sebesar 16,5%. Hal 
ini berarti bahwa terdapat 83,5% faktor lain yang mempengaruhi 
kemampuan menyelesaikan masalah waris selain kemampuan pemecahan 
masalah matematika. 
Adapun faktor lain yang mempengaruhi kemampuan menyelesaikan 
masalah waris selain kemampuan pemecahan masalah matematika 
diantaranya adalah pemahaman konsep bilangan pecahan, seperti hasil 
penelitian yang dilakukan oleh M. Riskon dengan judul “Pengaruh 
Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan Pecahan Terhadap Kemampuan 
Menyelesaikan Harta Waris Pada Mata Pelajaran Faroidh Kelas XI MAS 
Simbang Kulon Pekalongan Tahun Pelajaran 2016/2017”. Hasil Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
Kemampuan Pemahaman Konsep (X) terhadap Kemampuan 
Menyelesaikan harta waris (Y) sebesar 24,2%.63 
                                                             
63 M.Riskon, Pengaruh Kemampuan Pemahaman Konsep Bilangan Pecahan Terhadap 
Kemampuan Menyelesaikan Harta Waris Pada Mata Pelajaran Faroidh Kelas XI MAS Simbang 





Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Soedjadi yang 
mengatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 
suatu keterampilan pada diri siswa agar mampu menggunakan kegiatan 
matematik untuk memecahkan masalah dalam matematika, masalah dalam 
ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.64 Artinya kemampuan 
pemecahan masalah matematis itu memang terbukti dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah dalam ilmu lain dan masalah dalam kehidupan sehari-




                                                             
64 Syarifah Fadilah, Kemampuan Pemecahan Masalah  Matematis Dalam Pembelajaran 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai pengaruh 
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan 
menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA MA Takhasus 
Miftahul Huda Rawalo maka dapat diambil kesimpulan yaitu terdapat 
pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA MA 
Takhasus Miftahul Huda Rawalo yang ditunjukan oleh koefisien 
determinasi (R Square) sebesar 0,165. Hal ini mengandung pengertian 
bahwa pengaruh kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap 
kemampuan menyelesaikan masalah waris adalah sebesar 16,5% dengan 
persamaan Ŷ = 22,211 + 0,678X. Artinya terdapat 83,5% faktor lain yang 
memepengaruhi kemampuan menyelesaikan masalah waris selain 
kemampuan pemecahan masalah matematika. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 
maka saran yang dapat penulis sampaikan adalah: 
1. Bagi pendidik, dilihat dari hasil penelitian ini terdapat pengaruh 
kemampuan pemecahan masalah matematika terhadap kemampuan 
menyelesaikan masalah harta waris siswa kelas XI IPA, maka guru 
perlu memperhatikan faktor kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan masalah harta waris sehingga akan meningkatkan hasil 
belajar materi waris. Selain itu guru juga perlu memperhatikan faktor-
faktor yang lain yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam 






2. Bagi peneliti,  perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 
faktor-faktor yang lebih dominan yang mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam menyelesaikan masalah harta waris agar tercapai 
kemampuan menyelesaikan masalah harta waris yang maksimal. 
 
C. Penutup 
Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, puji sukur penulis panjatkan 
kehadirat Alloh SWT yang telah memberikan segala rahmat dan karunia-
Nya serta petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 
Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan dalam 
skripsi ini, hal tersebut  disebabkan karena  keterbatasan dari penulis. Oleh 
karena itu, penulis mengharap kritik dan saran yang membangun guna 
perbaikan skripsi ini.  
Selanjutya penulis menyampaikan terima kasih kepada seluruh 
pihak yang telah membantu dalam penyususnan skripsi ini baik dengan 
pikiran, tenaga maupun do’a. Semoga Allah SWT senantiasa meridhai dan 
memeberikan kebaikan kepada kita semua. 
Terakhir, penulis berharap dengan segala kerendahan hati dan 
mengaharap ridho-Nya semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi 
penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.  
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Daftar Nama Sampel Penelitian 
No Nama Kelas 
1 Afifatus Zahriyah XI IPA 
2 Ais Zahrotussyafa'ah XI IPA 
3 Alfia Aulia Prianti XI IPA 
4 Arifatul Khofifah XI IPA 
5 Atika Rohmah XI IPA 
6 Azizaturohmah Adriani XI IPA 
7 Binti Inayah XI IPA 
8 Chasna Natiqoh XI IPA 
9 Dini Zulfa Ihtiyari XI IPA 
10 Dwi Asna Farida XI IPA 
11 Fatma Fatikhusilakh XI IPA 
12 Ika Oktavia XI IPA 
13 Indah Lestari XI IPA 
14 Isnaeni Qoriah XI IPA 
15 Ita Lestari XI IPA 
16 Lana Fauziyah XI IPA 
17 Lutfi Syafriani XI IPA 
18 Nabillatussifah XI IPA 
19 Pratama Fajrin Ramadhan XI IPA 
20 Qomariatun Rohmah XI IPA 
21 Raghaddatun Ghaidda XI IPA 
22 Risti Oktaviani XI IPA 
23 Shofiyyatun Nur Asrifah XI IPA 
24 Soimatul Laeli XI IPA 
25 Tri Rahayu Amaliah XI IPA 
26 Ulil Hidayatul Faizah XI IPA 
27 Vina Idamatus Silmi XI IPA 
































































Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
Indikator Butir Soal Skor 
Memahami Masalah 1. Setelah pulang Madin Arju, Yazid dan 
Aulia mampir ngabuburit sambil membeli 
takjilan untuk buka puasa. Mereka bertiga 
memebeli piscok, risol dan es pisang ijo. 
Arju membeli 4 piscok, 3 risol dan 3 cup 
es pisang ijo dengan membayar 
Rp.34.000. Yazid membeli 2 piscok, 3 
risol dan 2 cup es pisang ijo dengan 
membayar Rp.24.000. Sedangkan Aulia 
membeli 4 piscok, 3 risol dan 3 cup es 
pisang ijo dengan membayar Rp.29.000. 
Tentukan berapa banyak uang untuk 







Memahami Masalah 2. Dinda, Dina dan Dani akan mudik 
bersama. Sebelum pulang mereka mampir 
ke pasar untuk membeli oleh-oleh mereka 
memutuskan untuk membeli buah. Dinda 
memebeli 3 kg apel, 1 kg jeruk dan 2 kg  
Jambu seharga Rp. 62.000,-. Dina, 
membeli 1 kg apel, 2 kg jeruk dan 2 kg 
jambu seharga Rp. 48.000,-. Dani 
membeli 2 kg apel, 1 kg jeruk, dan 1 kg 
jambu seharga Rp. 42.000,-. Berapa harga 







Memahami Masalah 3. Jumlah tiga bilangan adalah 75. Bilangan 









bilangan lain. Bilangan kedua sama 
dengan seperempat dari jumlah bilangan 
yang lain. Berapakah nilai dari bilangan 
pertama? 
Memeriksa Kembali 
Memahami Masalah 4. Atta, Bella dan Cinta adalah saudara 
kandug. Umur Atta 10 tahun lebih tua dari 
Cinta. Umur Bella 5 tahun  lebih tua dari 
Cinta. Jika umur Atta, Bella dan Cinta 







Memahami Masalah 5. Adri, Muadz dan Miftah menabung di 
bank. Jumlah uang tabungan Muadz dan 
dua kali uang tabungan Miftah, Rp. 
1.500.000,00 lebih banyak dari tabungan 
Adri. Jumlah uang tabungan Adri dan 
Miftah sebesar Rp.1.450.000,00. Jumlah 
uang tabungan mereka bertiga sebesar 
Rp.2.000.000,00. Berapa Jumlah uang 

















1. Memahami Masalah 
Diketahui :  
• Arju membeli 4 piscok, 3 risol dan 3 cup es pisang ijo dengan 
membayar Rp.34.000 
• Yazid membeli 2 piscok, 3 risol dan 2 cup es pisang ijo 
dengan membayar Rp.24.000 
• Aulia membeli 2 piscok, 3 risol dan 3 cup es pisang ijo 
dengan membayar Rp.29.000 
Ditanya : Harga untuk 5 piscok, 3 risol dan 4 es pisang ijo? 
2 
 Membuat Rencana 
Misalkan : x = Harga 1 piscok 
y = Harga 1 risol 
z = Harga 1 es pisang ijo 
Model matematika dari permasalahna di atas adalah: 
• 4x + 3y + 3z = 34.000                       . . . (1) 
• 2x + 3y + 2z = 24.000                       . . . (2) 
• 2x + 3y + 3z = 29.000                       . . . (3) 
3 
 Melaksanakan Rencana 
• Eliminasi y dan z dari persamaan (1) dan (3) 
4x + 3y + 3z = 34.000 
2x + 3y + 3z = 29.000   – 
2x = 5.000 
x = 2.500                       . . . (4) 
• Eliminasi y dan z dari persamaan (2) dan (3) 
2x + 3y + 2z = 24.000 
2x + 3y + 3z = 29.000   – 






z = 5.000                       . . . (5) 
• Subtitusikan Persamaan (4) dan (5) kedalam persamaan 
(1) 
4x + 3y + 3z = 34.000 
4(2.500) + 3y + 3(5.000) = 34.000 
10.000 + 3y + 15.000 = 34.000 
3y = 34.000 – 25.000 
3y = 9.000 
  y = 3.000 
∴ x = 2.500 ; y = 3.000 ; z = 5.000 
• Harga 5 piscok, 3 risol dan 4 cup es pisang ijo 
= 5x + 3y + 4z  
= 5(2.500) + 3(3.000) + 4(5.000) 
= 5.000 + 9.000  + 20.000 
= 34.000 
 Memeriksa Kembali 
Jadi, harga 1 piscok = Rp.2.500,00 ; 1 risol = Rp.3.000,00 ; dan 
1 cup es pisang hijau = Rp.5.000,00. 
Sehingga harga dari 5 piscok, 3 risol dan 4 cup es pisang ijo  
=  Rp.5.000,00 + Rp.9.000,00  + Rp.20.000,00 = Rp.34.000,00 
2 
2. Memahami Masalah 
Diketahui :  
• Dinda memebeli 3 kg apel, 1 kg jeruk dan 2 kg  Jambu 
seharga Rp. 62.000 
• Dina, membeli 1 kg apel, 2 kg jeruk dan 2 kg jambu seharga 
Rp. 48.000 
• Dani membeli 2 kg apel, 1 kg jeruk, dan 1 kg jambu seharga 
Rp. 42.000 
Ditanyakan: harga apel, jeruk dan jambu perkilo 
2 
 Membuat Rencana 
Misalkan : x = apel ; y = jeruk ; z = jambu  






3x + y + 2z = 62.000                     . . . (1) 
x + 2y + 2z = 48.000                     . . . (2) 
2x + y + z = 42.000                       . . . (3) 
 Melaksanakan Rencana 
• Eliminasi y dan z dari persamaan (2) dan (3) 
1x + 2y + 2z = 48.000   x 1  1x + 2y + 2z = 48.000 
2x + 1y + 1z = 42.000   x 2  4x + 2y + 2z = 84.000 
   –3x =  – 36.000 




  x = 12.000  
• Eliminasi y dari persamaan (1) dan (3) 
3x + y + 2z = 62.000  
  2x + y + z = 42.000   – 
 x + z = 20.000                   . . . (4) 
• Subtitusikan nilai x ke persamaan (4) 
 x + z = 20.000 
12.000 + z = 20.000 
z = 20.000 – 12.000  
z = 8.000 
• Subtitusikan nilai x dan z ke persamaan (3)  
2x + y + z = 42.000    
2(12.000) + y + 8.000 = 42.000 
24.000 + y + 8.000 = 42.000 
y = 42.000 – (24.000 + 8.000) 
y = 42.000 – 32.000 
y = 10.000 
∴ x = 12.000 ;  y = 10.000 ; z = 8.000 
3 
 Memeriksa Kembali 
Jadi harga masing-masing buah yaitu: 
harga apel 1 kg = 12.000,  






harga jambu 1 kg = 8.000 
3. Memahami Masalah 
Diketahui :  
• Jumlah tiga bilangan = 75 
• Bilangan pertama = 5 + (jumlah bilangan lain) 
• Bilangan kedua = ¼ x (jumlah bilangan lain) 
Ditanya : Nilai dari bilangan pertama? 
2 
 Membuat Rencana 
• Misalkan : x adalah bilangan pertama 
 y adalah bilangan kedua  
 z adalah bilangan ketiga 
• Maka model matematikanya : 
x + y + z = 75                                   . . . (1) 




 (x + z)                                     . . . (3) 
3 
 Melaksanakan Rencana 
Cara 1: 
• Eliminasi y dan z dari persamaan (1) dan (2) 
x + y + z = 75 
x – y – z = 5      + 




 = 40 
Cara 2: 
• Subtitusikan persamaan (3) ke (1) 




 (x + z)) + z = 75       
                                           x 4 
4x + (x + z) + z = 300 
5x +5z = 300                            . . . (4) 
• Subtitusikan persamaan (3) ke (2) 









 (x + z)) – z = 5     
                                           x 4 
4x – (x + z) – 4z = 20 
3x – 5z = 20                            . . . (5) 
• Eliminasi z dari persamaan (4) dan (5) 
5x +5z = 300 
3x – 5z = 20     + 
8x = 320 





∴ x = 40 
 Memeriksa Kembali 
Sudah diketahui bahwa x = 40 
Nilai z : 
3x – 5z = 20 
3(40) – 5z = 20 
120 – 5z = 20 
– 5z = 20 – 120  





z = 20 













y = 15 
 
Diperoleh : x = 40 ; y = 15 ; z = 20 
Memeriksa :  
x + y + z = 75 
 40 + 15 + 20 = 75 
 75 = 75 ∎ 
Jadi, nilai x atau nilai bilangan pertama adalah 40. 
2 
4. Memahami Masalah 
Diketahui : 
• Umur Atta 10 tahun lebih tua dari Cinta  






• Jumlah umur Atta, Bella dan Cinta adalah 60 
Ditanya : Berapakah jumah umur Atta dan Cinta? 
 Membuat Rencana 
Misalkan : A = Atta, B = Bella, dan  C = Cinta 
Maka:  
A = 10 + C                      .... (1) 
B =  5 + C                       .... (2) 
A + B + C = 60               .... (3) 
3 
 Melaksanakan Rencana 
• Subtitusikan persamaan (1) dan (3)  ke persamaan (3) 
A + B + C = 60 
(10 + C) + (5 + C) + C = 60 
15 + 3C = 60 
 3C = 60 – 15  
 3C = 45 
 C = 15               ... (4) 
• Subtitusikan persamaan (4) ke (1) 
A = 10 + C 
A = 10 + 15 
A = 25                                                ... (5) 
• Subtitusikan persamaan (4) dan (5) ke persamaan (3) 
A + B + C = 60 
25 + B + 15 = 60 
40 + B = 60 
 B = 60 – 40  
 B = 20                           .... (6) 
• Maka jumlah umur Atta dan Cinta yaitu: 
A + C = 25 + 15 
  = 40 
∴ A = 25 ; B = 20 ; C = 15 ; A + C = 40 
3 
 Memeriksa Kembali 






Umur Atta adalah 25 tahun 
Umur Bella adalah 20 tahun 
Umur Cinta adalah  15 tahun. 
Jumlah umur ketiganya adalah = 25 + 20 + 15 = 60 
Jadi jumlah umur Atta dan Cinta adalah 25 + 15 = 40 tahun. 
5. Memahami Masalah 
Diketahui : 
• Jumlah uang tabungan Muadz dan dua kali uang tabungan 
Miftah, Rp. 1.500.000,00 lebih banyak dari tabungan Adri 
• Jumlah uang tabungan Adri dan Miftah sebesar 
Rp.1.450.000,00  
• Jumlah uang tabungan mereka bertiga sebesar 
Rp.2.000.000,00 
Ditanya : Berapa Jumlah uang Muadz dan Miftah? 
2 
 Membuat Rencana 
Misalkan : x = banyak uang tabungan Adri 
 y = banyak uang tabungan Muadz 
 z = banyak uang tabungan Miftah 
Model matematika dari permasalahan di atas 
a) y + 2z = 150.000 + x ⇔ x – y – 2z = –150.000  . . . (1) 
b) x + z = 1.450.000                                                 . . . (2) 
c) x + y + z = 2.000.000                                           . . . (3) 
3 
 Melaksanakan Rencana 
• Subtitusikan persamaan (2) ke (3) 
x + y + z = 2.000.000 ⇔ y + (x + z) = 2.000.000 
y + 1.450.000 = 2.000.000 
 y = 550.000 
• Subtitusikan y = 550.000 ke persamaan (1) 
x – y – 2z = –150.000 ⇔ x – 550.000 – 2z = –150.000 
 x – 2z = 400.000 . . . (4) 






  x + z = 1.450.000 
x – 2z =    400.000   –  
 3z = 1.050.000  
 z = 350.000 
• Jumlah uang Muadz dan Miftah 
y + z = 550.000 + 350.000 = 900.000 
 Memeriksa Kembali 
Jumlah Uang mereka masing-masing 
− Adri = x + z = 1.450.000 ⇔ x + 350.000 = 1.450.000 
  x =  1.100.000  
− Muadz = 550.000 
− Miftah = 350.000 









Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah Waris 
 
Indikator Butir Soal Skor 
Memahami Masalah 1. Pak Ahmad meninggal dunia, Ia 
meninggalkan ahli waris, seorang istri, Ibu, 
Ayah, satu anak laki-laki, dua anak 
perempuan dan tiga orang saudara laki-laki 
kandung. Harta peninggalannya Rp. 
12.400.000,- beliau memiliki hutang 
sebelum meninggal Rp. 100.000,-, wasiat 
Rp. 100.000,- dan biaya perawatan jenazah 
Rp. 200.000,-. tentukan harta yang 






Memahami Masalah 2. Bapak Harun mengalami kecelakaan ketika 
pulang dari kantor dan meninggal dunia. 
Beliau meninggalkan keluarga yang terdiri 
dari seorang istri, ibu dan 4 orang anak laki. 
Anak yang pertama sudah berkeluarga dan 
memiliki 1 pasang anak kembar laki-laki 
dan perempuan. Jumlah seluruh harta 
bapak Harun yang ditinggalkan adalah 
sebanyak Rp. 48.000.000,-. Berapakah 







Memahami Masalah 3. Pak Hasan adalah seorang pengusaha 
sukses, beliau memiliki harta kekayan yang 
sangat luar biasa, diantaranya : 100 buah 
toko emas, 2 hektar sawah, bila 
dijumlahkan seluruh harta kekayaan beliau 










terkejut dengan isi surat kabar Serambi 
Indonesia yang menginformasikan bahwa 
harga emas turun menjadi Rp. 500 
Ribu/gram, beliau terkena serangan jantung 
dan menghembuskan nafas terakhir. Beliau 
meninggalkan 5 orang ahli waris yang 
terdiri dari: Istri, 2 orang anak perempuan, 
Ayah, dan Paman. Berapakah harta warisan 
yang diperoleh bagi setiap Ahli Waris 
Tersebut? 
Memahami Masalah 4. Seorang perawat di Rumah Sakit Medika 
meninggal dunia setelah dinyatakan positiv 
Covid-19, dia meninggalkan keluarga yang 
terdiri dari seorang suami, ayah dan 
sepasang anak kembar laki-laki dan 
perempuan. Jika harta yang ditingalkan 
sebanyak 72 Juta Rupiah, berapakah harta 







Memahami Masalah 5. Pagi tadi, bapak zaed mengalami 
kecelakaan ketika pulang dari pasar. Bapak 
zaed dibawa kerumah sakit terdekat, namun 
sebelum sampai di rumah sakit ternyata 
beliau meninggal dunia. Keluarga yang 
ditinggalkan ada 4 orang anak laki-laki, 
serta kakek dan nenek dari bapak Zaed. Jika 
semasa hidupnya bapak zaed pernah 
berwasiat untuk menginfakkan hartanya 
untuk masjid sebanyak 1 Juta. Dan untuk 
mobil jenazah, perawatan sampai 
pemakamannya mengeluarkan biaya 










masing-masing ahli waris jika harta yang 












1. Memahami Masalah 
Diketahui : 
− Harta Peninggalan : Rp. 12.400.000,- 
− Ahli waris : istri, Ibu, Ayah, 1 anak (Lk), 2 anak (Pr), 3 
saudara (Lk) kandung 
− Hutang : Rp. 100.000,- 
− Wasiat : Rp. 100.000,- 
− Perawatan jenazah : Rp. 200.000,- 
Ditanya : Berapa harta yang diperoleh masing-masing ahli 
waris? 
2 
 Membuat Rencana 
• Tirkah = 12.400.000 – (100.000 + 100.000 + 200.000) 
= 12.400.000 – 400.000  
= 12.000.000   
• Bagian masing-masing ahli waris 
− Istri   : 1/8 
− Ibu   : 1/6 
− Ayah   : 1/6 
− 1 anak (Lk)  : Ashobah binafsi 
− 2 anak (Pr)  : Ashobah bilghoir 
− 3 saudara (Lk) kandung : Mahjub 




• Siham = bagian x asal masalah 
• Harta yg diperoleh ahli waris = siham x suku bagian 
3 
 Melaksanakan Rencana 






Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                     24 
Suku Bagian    :      Rp.500.000 
Ashabul Furudh Bagian Siham Harta Yang 
Diperoleh 
Istri 1/8 3 Rp.1.500.000 
Ibu  1/6 4 Rp.2.000.000 
Ayah  1/6 4 Rp.2.000.000 
Jumlah : 11 Rp.5.500.000 
Sisa : 17 Rp.6.500.000 
 
Sisa harta warisan dibagikan kepada ahli waris ashobah (laki-laki 
dua bagian perempuan) 
 
Tirkah sisa     : Rp.6.500.000 
Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                    4 
Suku Bagian    : Rp.1.625.000 
Ashabah Bagian Siham Harta Yang Diperoleh 
Anak (Lk) ke-1 2/4 2 Rp.3.250.000 
Anak (Pr) ke-1 1/4 1 Rp.1.625.000 
Anak (Pr) ke-2 1/4 1 Rp.1.625.000 
Jumlah : 4 Rp.6.500.000   
Sisa : 0 Rp.0 
 
 Memeriksa Kembali 
Jadi harta yang diterima masing-masing ahli waris adalah sebagai 
berikut: 
− Istri  : Rp. 1.500.000 
− Ibu   : Rp. 2.000.000 
− Ayah  : Rp. 2.000.000 
− anak (Lk) ke-1 : Rp.3.250.000 
− anak (Pr) ke-1 : Rp.1.625.000 






− 3 saudara (Lk) kandung : tidak mendapat hatrta waris 
karena termahjub oleh ayah. 
2. Memahami Masalah 
Diketahui :  
− Harta Peninggalan : Rp. 48.000.000,- 
− Ahli waris : istri, Ibu, 4 anak (Lk), 1 cucu (Lk), 1 cucu (Pr)  
Ditanya: Berapa harta yang diperoleh masing-masing ahli waris? 
2 
 Membuat Rencana 
• Tirkah = Rp. 48.000.000,- 
• Bagian masing-masing ahli waris 
− Istri  : 1/8 
− Ibu  : 1/6 
− 4 anak (Lk) : Ashobah 
− 1 cucu (Lk) : Termahjub oleh anak laki-laki  
− 1 cucu (Pr) : Termahjub oleh anak laki-laki 




• Siham = bagian x asal masalah 
• Harta yg diperoleh ahli waris = siham x suku bagian 
3 
 Melaksanakan Rencana 
Tirkah     : Rp.48.000.000 
Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                     24 
Suku Bagian    :   Rp.2.000.000 
Ashabul Furudh Bagian Siham Harta Yang 
Diperoleh 
Istri 1/8 3 Rp.6.000.000 
Ibu  1/6 4 Rp.8.000.000 
Jumlah : 11 Rp.14.000.000 
Sisa : 17 Rp.34.000.000 
 
Sisa harta warisan dibagikan kepada ahli waris ashobah (laki-laki 







Tirkah sisa     : Rp.34.000.000 
Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                      4 
Suku Bagian    :  Rp.8.500.000 
Ashabah Bagian Siham Harta Yang Diperoleh 
Anak (Lk) ke-1 1/4 1 Rp.8.500.000 
Anak (Lk) ke-2 1/4 1 Rp.8.500.000 
Anak (Lk) ke-3 1/4 1 Rp.8.500.000 
Anak (Lk) ke-4 1/4 1 Rp.8.500.000 
Jumlah : 4 Rp.34.000.000 
Sisa : 0 Rp.0 
 
 Memeriksa Kembali 
Jadi harta yang diterima masing-masing ahli waris adalah sebagai 
berikut: 
− Istri  : Rp. 1.500.000 
− Ibu   : Rp. 2.000.000 
− Ayah  : Rp. 2.000.000 
− Anak (Lk) ke-1 : Rp.8.500.000 
− Anak (Lk) ke-2 : Rp.8.500.000 
− Anak (Lk) ke-3 : Rp.8.500.000 
− Anak (Lk) ke-4 : Rp.8.500.000 
− 1 cucu (Lk) : Termahjub oleh anak laki-laki  
− 1 cucu (Pr ) : Termahjub oleh anak laki-laki  
2 
3. Memahami Masalah 
Diketahui :  
− Harta Peninggalan : Rp. 24 Triliyun 
− Ahli waris : Istri, 2 orang anak perempuan, Ayah, dan Paman 
Ditanya : Berapa harta yang diperoleh masing-masing ahli 
waris? 
2 
 Membuat Rencana 






• Bagian masing-masing ahli waris 
− Istri   : 1/8 
− Ayah   : 1/6 
− 2 anak (Pr)  : 2/3 
− Paman    : Termahjub oleh Ayah 




• Siham = bagian x asal masalah 
• Harta yg diperoleh ahli waris = siham x suku bagian 
 Melaksanakan Rencana 
Tirkah     : Rp. 24 Triliyun 
Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                     24 
Suku Bagian    :   Rp. 1 Triliyun 
Ashabul Furudh Bagian Siham Harta Yang 
Diperoleh 
Istri 1/8 3 Rp. 3 Triliyun 
Ayah  1/6+A 4 Rp. 4 Triliyun 
2 Anak Pr  2/3:2 16 Rp. 16 Triliyun 
Jumlah : 23 Rp. 23 Triliyun 
Sisa : 1 Rp. 1 Triliyun 
 
Keterangan: 2 anak Pr mendapat Rp. 16 Triliyun, maka masing-
masing anak mendapat Rp. 8 Triliyun. Selanjutnya Sisa harta 
warisan dibagikan kepada ahli waris ashobah (laki-laki dua 
bagian perempuan) 
 
Tirkah sisa     : Rp. 1 Triliyun 
Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                     1 
Suku Bagian    : Rp. 1 Triliyun 
Ashabah Bagian Siham Harta Yang Diperoleh 
Ayah 1 1 Rp. 4 Triliyun 






Sisa : 0 Rp.0 
Keterangan : ayah mendapat bagian 1/6+A maka total harta yang 
diperoleh ayah adalah Rp. 4 Triliyun + Rp. 4 Triliyun = Rp. 5 
Triliyun 
 Memeriksa Kembali 
Jadi harta yang diterima masing-masing ahli waris adalah sebagai 
berikut: 
− Istri  : Rp. 3 Triliyun 
− Ayah  : Rp. 5 Triliyun 
− anak (Pr) ke-1 : Rp. 8 Triliyun 
− anak (Pr) ke-2 : Rp. 8 Triliyun 
− Paman         : Termahjub oleh Ayah 
2 
4. Memahami Masalah 
Diketahui : 
− Harta Peninggalan : Rp. 72.000.000,- 
− Ahli waris : Suami, Ayah, 1 anak (Lk), 1 anak (Pr) 
Ditanya : Berapa harta yang diperoleh masing-masing ahli 
waris? 
2 
 Membuat Rencana 
• Tirkah = Rp. 72.000.000,- 
• Bagian masing-masing ahli waris 
− Suami   : 1/4 
− Ayah   : 1/6 
− 1 anak (Lk)  : Ashobah binafsi 
− 1 anak (Pr)  : Ashobah bilghoir 




• Siham = bagian x asal masalah 
• Harta yg diperoleh ahli waris = siham x suku bagian 
3 
 Melaksanakan Rencana 






Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                     12 
Suku Bagian    :   Rp.6.000.000    
Ashabul Furudh Bagian Siham Harta Yang 
Diperoleh 
Suami  1/4 3 Rp.12.000.000 
Ayah  1/6 2 Rp.18.000.000 
Jumlah : 5 Rp.30.000.000 
Sisa : 7 Rp.42.000.000 
 
Sisa harta warisan dibagikan kepada ahli waris ashobah (laki-laki 
dua bagian perempuan) 
 
Tirkah Sisa     : Rp.42.000.000 
Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                      3 
Suku Bagian    : Rp.14.000.000 
Ashabah Bagian Siham Harta Yang Diperoleh 
Anak (Lk) ke-1 2/3 2 Rp.28.000.000 
Anak (Pr) ke-1 1/3 1 Rp.14.000.000 
Jumlah : 3 Rp.42.000.000 
Sisa : 0 Rp.0 
 
 Memeriksa Kembali 
Jadi harta yang diterima masing-masing ahli waris adalah sebagai 
berikut: 
− Suami  : Rp.18.000.000 
− Ayah  : Rp.12.000.000 
− anak (Lk) ke-1 : Rp.28.000.000 
− anak (Pr) ke-1 : Rp.14.000.000 
Total Harta   : Rp.72.000.000 
 
2 







− Harta Peninggalan : Rp. 40.000.000,- 
− Ahli waris : 4 Orang Anak Laki-Laki, Kakek dan Nenek 
− Wasiat  : Rp. 1.000.000,- 
− Perawatan jenazah : Rp. 3.000.000,- 
Ditanya : Berapa harta yang diperoleh masing-masing ahli 
waris? 
 Membuat Rencana 
• Tirkah = 40.000.000 – (1.000.000 + 3.000.000) 
= 40.000.000 – 4.000.000  
= 36.000.000    
• Bagian masing-masing ahli waris 
− Kakek    : 1/6 
− Nenek    : 1/6 
− 4 anak (Lk)  : Ashobah binafsi 




• Siham = bagian x asal masalah 
• Harta yg diperoleh ahli waris = siham x suku bagian 
3 
 Melaksanakan Rencana 
Tirkah     : Rp.36.000.000    
Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                     6 
Suku Bagian    :   Rp.6.000.000    
Ashabul Furudh Bagian Siham Harta Yang 
Diperoleh 
Kakek 1/6 1 Rp.6.000.000 
Nenek 1/6 1 Rp.6.000.000 
Jumlah : 2 Rp.12.000.000 
Sisa : 4 Rp.24.000.000 
 
Sisa harta warisan dibagikan kepada ahli waris ashobah (laki-laki 







Tirkah sisa     : Rp.24.000.000  
Asal Masalah dari 1/6 dan 1/8 :                     4 
Suku Bagian    : Rp.6.000.000    
Ashabah Bagian Siham Harta Yang Diperoleh 
Anak (Lk) ke-1 1/4 1 Rp.6.000.000 
Anak (Lk) ke-2 1/4 1 Rp.6.000.000 
Anak (Lk) ke-3 1/4 1 Rp.6.000.000 
Anak (Lk) ke-4 1/4 1 Rp.6.000.000 
Jumlah : 4 Rp.24.000.000 
Sisa : 0 Rp.0 
 
 Memeriksa Kembali 
Jadi harta yang diterima masing-masing ahli waris adalah sebagai 
berikut: 
− Kakek  : Rp.6.000.000 
− Nenek   : Rp.6.000.000 
− Anak (Lk) Ke-1 : Rp.6.000.000 
− Anak (Lk) Ke-2 : Rp.6.000.000 
− Anak (Lk) Ke-3 : Rp.6.000.000 
− Anak (Lk) ke-4 : Rp.6.000.000 









Hasil Wawancara Observasi Pendahuluan 
Wawancara dengan guru pengampu mapel Matematika kelas XI 
 
Penulis  : Model pembelajaran apa yang digunakan? 
Ibu fefe  : Disesuaikan dengan materi, terkadang dengan berdiskusi,  
presentasi dan lain-lain 
Penulis  : Hal-hal apa saja yang menjadi kendala dalam mengajar  
matematika? 
Bu fefe : Kendalanya siswa kurang antusias dalam belajar karena mungkin  
sudah lelah dengan kegiatan pondok pesantren 
Penulis  : Kendala-kendala siswa dalam belajar matematika? 
Bu fefe : Siswa kurang memperhatikan 
Penulis  : Bagaimana tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika  
siswa? 
Bu Fefe : Berbeda-beda, ada yang tinggi ada yang sedang dan ada yang  
rendah juga 
Penulis : Apakah jurusan mempengaruhi tingkat kemampuan  
pemecahan masalah matematika siswa? 
Bu Fefe : Iya Mempengaruhi, yang kemampuan matematikanya baik adalah  
kelas jurusan keagaman karena cenderung anaknya lebih rajin-rajin 
dan nurut. Tapi sebenarnya kelas IPA juga kemampuan 
matematikanya baik karena mereka lebih banyak mempelajari 
mata pelajaran exact jadi lebih terbiasa dengan soal-soal 
pemecahan masalah 
Penulis  : Berapa persentase siswa yang mempunyai tingkat kemampuan  
pemecahan masalah matematika yang tinggi? 
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